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ABSTRAK

Sotirman, Theodorus. 2007. Tokoh, Alur, Latar, Tema, dan Bahasa Cerpen
“Menyibak Tirai Penghalang” Karya Isnaini serta Implementasinya
Sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMP. Skripsi. Yogyakarta:
PBSID, FKIP Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini menganalisis tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa yang ter-
dapat pada cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini. Tujuannya adalah
mendeskripsikan tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa cerpen Menyibak Tirai
Penghalang karya Isnaini serta menjelaskan implementasinya sebagai bahan
pembelgjaran sastra di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sturuktural, yaitu pendekatan yang memahami karya
sastra dari segi strukturnya. Metode yang dipakai adalah metode deskriptif, yaitu
metode yang memecahkan masalah dengan menggambarkan keadaan sumber data
berdasarkan fakta.

Hasil pendlitian ini menunjukkan, bahwa tokoh yang terdapat di dalam
cerpen Menyibak Tirai Penghalang ada tiga, yaitu tokoh protagonis, antagonis,
dan kepercayaan. Masing-masing tokoh tadi diperankan oleh 7 orang, yaitu Tarina
(Tari), Jossy, Sinta, bunda Jossy (tante Tia), Sony, dan Miranda. Alur pada cerpen
ini adalah alur maju. Latar cerpen ada tiga macam yaitu latar tempat, latar waktu,
dan latar suasana. Tema yang terkandung di dalam cerpen ini adalah persahabatan
sgjati merupakan pertemanan yang tulus dan murni, tidak dapat dihalangi serta
dipisahkan oleh harta dan kedudukan. Bahasa cerpen mudah dipahami, karena
menggunakan bahasa percakapan sehari hari.

Cerpen Menyibak Tirai penghalang dapat dimplementasikan sebagai
bahan pembelgjaran sastradi SMP. Cerpen ini mengandung nilai pendidikan yang
bermanfaat bagi pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembelgarannya
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgaran (KTSP) 2006, untuk
siswa SMP kelas IX semester 1. Kompetensi dasarnya adalah menemukan pesan
dari cerpen yang diperdengarkan, menceritakan kembali secara lisan isi cerpen
yang diperdengarkan, membacakan serta menemukan tokoh, alur, latar, tema, dan
bahasa yang terdapat di dalam cerpen dan menuliskan kembali dengan kalimat
sendiri cerpen yang pernah dibaca.

vi
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ABSTRACT

Sotirman, Theodorus. 2007. Characters, Plot, Settings, Theme, And Language
In Isnaini’s “Menyibak Tirai Penghalang” And Their Implemen-
tations For Literary Study materials In Junior High School. Tesis.
Yogyakarta: PBSID, FKIP Sanata Dhar ma University.

This research analyzes characters, plot, settings, theme, and language in
Isnaini’s Menyibak Tirai Penghalang. The purposes are to describe its characters,
plot, setting, theme, and language; and also explain their implementations for
literary study materials in junior high school. The approach used in thisresearch is
structural approach, this approach explains literature from its structural side. The
method used is descriptive method, this method is used to fix the problem by
describing factual source of data

The result of the research shows that there are three types of characters in
Menyibak Tirai Penghalang short story: protagonist, antagonist, and religious.
There are seven characters; Tarina (Tari), Jossy, Sinta, Jossy’s mother (aunt Tia),
Sony, and Miranda. The plot of this short story is direct forward plot. Its settings
are setting of place, time, and situation. The theme that is contained in this short
story is about friendship. True friendship is honest and pure friendship cannot be
prevented nor divided by wealthy and possession. The language of short story is
easly understood because it uses daily speech.

Menyibak Tirai Penghalang short story can be implemented as the material
of literary study in junior high school. This short story is a good materia for
Indonesian language and literature. Its study uses Kurikulum Tingkat Satuan
Pembelagjaran (KTSP) 2006, for ' semester of ninth class junior high school
students. Its basic competention is finding the message of the short story which is
studied, the students can summarize the short story; read and find the characters,
plot, settings, theme, and language of the short story; and retelling the short story
with their own words.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah sebuah usaha untuk merekam isi jiwa sastrawannya
(Saini K.M. dan Jakob Sumardjo). Rekaman ini menggunakan bahasa sebagal
alat. Sastra adalah bentuk rekaman dengan bahasa yang akan disampaikan kepada
orang lain. Wiyanto (2005: 2) berpendapat, Karya sastra merupakan karya seni
yang mengandung keindahan, dihasilkan oleh seniman, khususnya sastrawan
Sedlama kita membaca karya sastra khususnya cerita, kita ikut mengembara
bersama pengalaman pengarangnya (Sumardjo, 1984: 11). Karya sastradigunakan
pengarang untuk menggambarkan sesuatu tentang kehidupan disekitar yang di
tangkapnya.

Karya sastra dituntut memberikan pesona, hiburan, dan kenikmatan. Karya
sastra juga diharapkan dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi pe-
mahaman para pembaca terhadap manusia dan kehidupan ini. Bagi karya sastra
yang ditujukan wuntuk pendidikan harus merupakan suatu ciptaan yang mendidik,
unik, baru dan otentik (Dian, 2006: 1).

Cerita rekaan merupakan jenis karya sastra yang beragam prosa. Menurut
panjang pendeknya cerita, cerita rekaan lazim disingkat cerkan dengan sebutan
cerita pendek atau cerpen, cerita menengah atau cermen, dan cerita panjang atau
cerpan (Sudjiman, 1988: 11). Cerpen terbentuk dari unsur-unsur fiks yaitu alur,

tokoh (perwatakan, karakter), tema (pokok pembicaraan), latar (tempat terjadinya
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cerita), suasana cerita, gaya cerita, dan sudut pandang penceritaan (Sumardio,
1984: 54). Semua unsur fiks di atas memiliki keterkaitan antara satu dengan
lainnya.

Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek. Kata
pendek dalam hal ini tidak jelas ukurannya, dan diartikan dapat dibaca sekali
duduk dengan waktu kurang dari satu jam. Dikatakan pendek karena genre ini
hanya mempunyai efek tunggal, karakter, plot, dan setting yang terbatas, tidak
beragam, dan tidak kompleks (Saini K.M. dan Y akob Sumardjo, 1986: 30).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, mata pelgjaran
Bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengungkapkan,
pembelgaran bahasa Indonesia selain diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikas siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra
manusia Indonesia. Tujuan yang hendak dicapai mata pelgjaran bahasa Indonesia
adalah agar peserta didik mempunya kemampuan berkomunikas baik lisan
maupun tulisan secara efektif, menghargai sekaligus bangga menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan
emosional dan sosia, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mem-
perluas wawasan dan memperhalus bud pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa, menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia

Wujud apresiasi peserta didik (siswa SMP) terhadap karya sastra ada ber-

macam-macam, misalnya dengan menanggapi cara pembacaan puisi di depan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kelas, menemukan tema, latar, penokohan pada cerpen dalam satu buku kumpulan
cerpen, menganalisis unsur syair yang diperdengarkan, serta menuliskan kembali
dengan kalimat sendiri cerita pendek yang pernah dibaca. Kemampuan bersastra
memiliki empat aspek yaitu aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Seorang siswa apabila ingin memahami dan mengapresias suatu karya
sastra harus dapat menggali dan mengerti unsur-unsur apa sgja yang terkandung
dalam suatu teks karya sastra.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang unsur intrinsik yang terdapat pada sebuah karya sastra cerpen, khususnya
tokoh, alur, latar, dan tema serta implementasinya sebagai bahan pemtelgjaran
sastra di SMP. Ada tiga alasan yang mendasari penulis memilih cerpen Menyibak
Tirai Penghalang karya Isnaini sebagai bahan kajian, pertama cerpen Menyibak
Tirai Penghalang memiliki unsur pendidikan. Kedua gaya penceritaannya sangat
menarik dan mudah dipahami, pembaca seolahtolah dibawa untuk turut me-
rasakan masalah yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Ketiga cerpen
ini penuh dengan nilai-nilai serta pesan moral yang sangat bermanfaa bagi siswa,
sehingga dapat dipergunakan sebagai salah satu materi pembelgaran sastra di
SMP. Daam penélitian ini, unsur bahasa juga dibahas tetapi tidak secara
kesdluruhan dan mendalam. Fokus pembahasan hanya bagaimana penggunaan
bahasa oleh pengarang, sehingga cerpen yang ia tulis dapat dipahami pembaca
dengan mudah.

Kelas yang dipilih penulis adalah SMP kelas IX semester 1. Alasannya

karena di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgjaran (KTSP) 2006, SMP
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kelas IX semester 1 memiliki materi kesastraan tentang memahami cerpen,
misalnya menemukan tokoh dari sebuah cerpen dan menceritakan secara lisan isi

cerpen yang telah dibaca.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tokoh, alur, latar, tema dan bahasa cerpen “Menyibak Tirai
Penghalang” karya Isnaini?
2 Bagaimana implementasi tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa cerpen
“Menyibak Tirai Penghalang” karya Isnaini sebagai bahan pembelgaran

sastradi SMP kelas | X semester 1.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam
pendlitian ini:
1 Mendeskipsikan tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa cerpen “Menyibak
Tira Penghalang” karya Isnaini.
2 Mendeskripsikan implementasi tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa cerpen
“Menyibak Tiral Penghalang” karya Isnaini sebagai bahan pembelgjaran

sastradi SMP kelas | X semester 1.
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1.4 Manfaat Penélitian
1 Bagi pendliti sastra, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
memberikan informasi mengenai karya sastra, khususnya cerpen
“Menyibak Tirai Penghalang” karya Isnaini.
2 Bagi pembelgaran sastra di SMP, enelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan informasi tentang cerpen “Menyibak Tirai Penghalang karya
Isniani serta dapat dijadikan sebagai aternatif bahan pembelgaran

khususnya materi untuk cerpen.

1.5 Batasan istilah
Dalam penelitian ini terdapat batasan istilah yang bertujuan menghindari
salah tafsir. Batasan istilah tersebut adalahsebagai berikut.
1 Cerpen adalah cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari seluruh
kehidupan pelakunya (Wiyanto, 2005; 77).
2 Tokoh adalah orang yang mengalami berbagai peristiwa yang terjadi di
dalam suatu cerita (Wiyanto, 2005: 80).
3 Plot (alur) adalah rangkaian peristiwa yang sambung-menyambung dalam
sebuah cerita berdasarkan logikasebab akibat (Wiyanto, 2005: 79).
4. Latar adalah tempat, waktu dan suasana terjadinya peristiwa di dalam
cerita (Wiyanto, 2005: 82).
5 Tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita
6. Bahasa adalah segda macam tindak komunikas yang menyangkut pe-

makaian lambang bunyi (Moody, 1988: 11).
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7. Pembegaran adalah proses penerimaan suatu bahan atau materi oleh
siswa dalam proses belgjar mengajar (Dewi, 2004: 7).

8 Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan (Depdikbud, 1994: 327).

1.6 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penelitian ini terdiri atas enam bab. Bab | Pendahuluan, beris latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan istilah dan sistematika penyajian. Bab Il adalah landasan teori yang berisi
tinjauan pustaka, landasan teori tentang teori struktural, dan pembahasan unsur
intrinsk cerpen yang mdiputi tokoh, aur, latar, tema, dan bahasa serta
implementasinya sebagai pembelgjaran sastra di SMP. Bab Il berupa metodologi
penelitian yang beris pendekatan, metode penelitian, teknik pengumpulan data
dan sumber data. Bab IV andisis tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa cerpen
Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini. Bab V berupa implementasi cerpen
Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini sebagai bahan pembelgjaran sastra di
SMP kelas IX semester 1. Bab VI penutup yang beris kessmpulan, implikasi, dan

saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Daam pendlitian ini penulis telah melakukan tinjauan pustaka untuk
memperoleh gambaran arah penelitian. Tinjauan pustaka yang dilakukan penulis
terhadap penelitian Elisabeth Ambar Sari Dewi (2004) berjudul Tokoh, Alur,
Latar dan Tema Cerpen Wanita Yang Menolak Lelaki Karya Sartono
Kusumaningrat Serta Implementasinya Dalam Pembelajaran Sastra di SMU,
memperoleh hasil bahwa tokoh yang terdapat dalam cerpen itu ada tiga, yaitu
tokoh sentral, tokoh protagonis, dan tokoh antagonis. Alurnya termasuk alur maju
karena peristiwanya sambung-menyambung secara kronologis. Latarnya ada tiga,
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Tema cerpen adalah penolakan
seorang wanita terhadap laki-1aki. Cerpen “Wanita Yang Menolak Lelaki” dapat
dijadikan bahan pembelgjaran di SMA kelas 1 semester 2karena mengandung
nilai pendidikan yang bermanfaat bagi siswva

Tinjauan pustaka terhadap penelitian yang dilakukan Andi Eko
Pujiatmoko (2005) berjudul Tokoh, Alur, Latar, dan Tema Dalam Cerpen Kisah
di Kantor Pos Karya Muhammad Ali Serta Implementasinya Sebagai Bahan
Pembelajaran Sastra di SVIA, memperoleh hasil bahwa cerpen “Kisah di Kantor
Pos” memiliki tiga tokoh, yaitu tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh
bawahan. Alurnya termasuk alur maju karena secara kronologis berurutan dari

awa sampai akhir (maju). Latarnya terdiri atas latar tempat, latar waktu, dan latar
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sosial. Temanyaterdiri dari tema utama yaitu kejujuran, dan tema tambahan yaitu
konflik jiwa. “Cerpen Kisah di Kantor Pos’ dapat dijadikan bahan pembelgaran
sastradi SMA kelas 1 semester 2 karena mengandung nilai pendidikan.
Berdasarkan dua hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
topik tentang tokoh, aur, latar, tema, dan bahasa cerpen Menyibak Tirai
Penghalang karya Isnaini masih relevan untuk diteliti. Sebatas pengetahuan
penulis belum ada peneliti yang meneliti cerpen ini dengan pendekatan struktural.

Oleh karena itu pendliti tertarik untuk menelitinya.

2.2 Landasan Teori
2.2 .1 Pendekatan Struktural

Struktur suatu karya sastra terbentuk dari bagian-bagian yang bermakna
dan saing mempengaruhi. Bagian-bagian bermakna dan saling mempengaruhi
yang berperan membentuk struktur suatu karya sastra adalah unsur intrinsik,
misalnya tokoh, alur, latar, dan tema. Yang dimaksud struktur karya sastra adalah
hubungan di antara unsur-unsur intrinsik yang memiliki sifat saling menentukan
dan mempengaruhi, kemudian secara bersamaan membentuk suatu kesatuan yang
utuh (Nurgiantoro, 1995: 36).

Wiyatmi (2006: 89) , berpendapat pendekatan sturktural adalah pendekatan
yang memandang dan memahami karya sadra dari segi strukturnya. Analisis
karyta sastra di fokuskan pada unsur-unsur intrinsk karya sastra Daam
penerapannya pendekatan ini memahami karya sastra dengan cara close reading.

Y ang dimaksud close reading adalah membaca karya sastra secara tertutup tanpa
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melihat pengarangnya, hubungannya dergan redlitas, maupun pembacanya.
Nurgiantoro (1995: 37), mengemukakan pendekatan struktural bertujuan untuk
mengetahui fungsi dan hubungan unsur-unsur karya sastra, agar menghasilkan
satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh.

Cerpen adalah karya sastra yang juga merupakan bangunan berstruktur.
Cerpen terbentuk berdasarkan sistem yang antarunsurnya terjadi hubungan timbal
balik serta saling mene ntukan. Setiap unsur dalam struktur tidak dapat bermakna
dengan sendirinya. Unsur dapat bermakna apabila hubungannya dengan unsur lain
ditentukan dalam struktur. Dengan demikian, analisis struktur cerpen adalah
analisis terhadap unsur cerpen dan juga fungsinya édlam cerpen (Nurgiantoro,
1995; 39).

Penelitian ini dikhususkan untuk menganaisis unsur tokoh, aur, latar,
tema, dan bahasa dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya lsnaini.
Analisis akan dilakukan secarateliti agar maknayang terkandung di dalam cerpen

Menyibak Tirai Penghalang dapat diketahui.

2.2.2 Unsur Intrinsik Cerpen

Cerpen adaah cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari seluruh
kehidupan pelakunya (Wiyanto, 2005: 77). Cerpen merupakan bacaan yang
menarik dan ringan. Kita tidak memerlukan waktu lama untuk membacanya
karena ceritanya relatif pendek.

Menurut Wiyanto (2005: 96), cerpen mempunyai ciri-ciri, yaitu bersifat

rekaan (fiction), bersifat naratif (penceritaan), dan mengandung nilai. Bersifat
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rekaan maksudnyacerpen bukan penuturan kejadian yang sebenarnya tetapi murni
rekaan atau ciptaan pengarang sgja. Namun, penulisan cerpen dapat mengadops
peristiwva kehidupan yang ada di sekitar kita. Bersifat naratif atau penceritaan
maksudnya cerpen bukan merupakan argumentasi dan analisis tentang sebuah hal
tetapi mengenai suatu cerita. Mengandung nilai maksudnya cerpen memiliki nilak
nilai kehidupan dan moral yang dapat dipetik pembaca

Tjahjono (1988: 48), mengungkapkan bahwa cerpen dibangun dari unsur
intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsk adalah unsur yang terkandung di dalam
karya sastra cerpen, misalnyatokoh, aur, latar, tema, dan bahasa Unsur ekstrinsik
adalah unsur yang terdapat di luar cerpen dan dapat membantu pemahaman kita
terhadap sebuah cerpen Unsur ekstrinsik antara lain faktor sosial politik saat
karya sastra itu dihasilkan, faktor ekonomi, faktor latar belakang kehidupan
pengarang, dan sebagainya. Ddam penelitian ini yang akan menjadi fokus

perhatian adalah unsur intrinsik, yaitu tokoh, aur, latar, tema dan bahasa.

1) Tokoh

Tokoh adalah pelaku yang mengalami berbagai peristiwa di dalam cerita.
(Wiyanto, 2005: 80). Menurut Saini K.M. dan Yakob Sumardjo, (1986: 144),
tokoh dibagi menjadi tiga yaitu tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh
kepercayaan Tokoh protagonis adalah tokoh yang pertama-tama menghadapi
masalah dan terlibat dalam banyak kesukaran. Biasanya pembaca dan penonton
berempati kepada tokoh ini. Berempati maksudnya ialah menempatkan diri pada

kedudukan seseorang sehingga dapat memikirkan masalah yang dihadapi orang
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itu dan turut mengalami perasaannya. Tokoh antagonis adalah tokoh yang
berperan sebagai penghalang dan masalah bagi protagonis. Tokoh kepercayaan
adalah tokoh yang menjadi kepercayaan protagonis dan antagonis.

Berdasarkan cara menampilkan perwatakannya, tokoh dibedakan menjadi
dua yaitu tokoh datar dan tokoh bulat (Sudjiman, 1988: 20). Tokoh datar adalah
tokoh yang memperlihatkan satu segi wataknya sgja. Tokoh datar bersifat statis,
yaitu di dalam cerita watak tokoh ini sedikit sekali berubah, bahkan ada kalanya
tidak berubah sama sekali. Misalnya, Boni adalah anak yang baik hati. la senang
membantu orang lain dan tidak pernah berbuat jahat. Watak yang ditonjolkan
pada tokoh Boni hanya satu segi, yaitu sifat baik hati yang harus diteladani.
Tokoh bulat adalah tokoh yang memperlihatkan segala segi kekuatan (kelebihan)
atau pun kelemahan (kekurangan), yang ia miliki. Tokoh bulat dapat mem-
perlihatkan wataknya yang berbeda-beda setiap kali ia muncul. Misalnya, Boni
adalah seorang pemalas ketika berada di rumahnya, tetapi pada saat di kantor ia
seorang yang rgjin dan giat bekerja

Saini K.M. dan Yakob Sumardjo, (1986: 145), berpendapat bahwa tokoh
memiliki watak yang berbeda-beda. Watak yang diberikan pengarang kepada
tokoh adalah watak yang dimiliki oleh manusia. Misanya jahat, baik, sabar,
periang, pemurung, berani, pengecut, licik jujur atau campuran dari beberapa
watak itu tadi. Watak paratokoh bukan hanya pendorong terjadinya peristiwa,
tetapi juga merupakan unsur yang menyebabkan gawatnya masalah yang timbul

dalam peristiwa.
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Menurut Wiyanto (2005: 81), penggambaran watak terdiri atas dua
macam, yaitu penggambaran watak secara langsung dan tidak langsung. Peng
gambaran watak dengan cara langsung (terus terang) menyebutkan watak sang
tokoh, disebut penggambaran watak secara langsung. Misalnya tokoh A itu
penyabar, baik hati, dan suka menolong. Penggambaran watak dengan me-
nyebutkan fiskk tokoh juga termasuk dalam penggambaran watak langsung
Misalnya tokoh A berpakaian tidak rapi, rambut acak acakan dan berbaju sobek
Penggambaran watak dinamakan tidak langsung bila cara yang digunakan pe-
ngarang dalam memberikan watak tidak terus terang. Penggambaran watak pada
tokoh dapat melalui pendapat dan perbuatan tokoh tersebut, atau melalui
penuturan tokoh lain. Pembaca dapat menyimpulkan watak tokoh tersebut dengan
mencermati gerak-gerik, sikap serta pendapatnya dalam cerita. Perwatakan tidak
langsung lebih baik karena dapat memberikan kesan lebih kuat dari penokohan

langsung.

2) Alur

Alur adalah langkaian peristiwa yang sambung-menyambung dalam sebuah
cerita berdasarkan logika sebab akibat (Wiyanto, 2005: 79). Alur berdasarkan
urutan waktu dibedakan menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. Alur maju
atau kronologis maju menampilkan peristiwa secara runtut dari awal, tengah,
hingga akhir. Alur mundur atau flasback menampilkan peristiwa dari tahap akhir,

tengah kemudian awal (Hariyanto, 2000: 39).
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Alur terdiri atas beberapa bagian yaitu paparan, rangsangan, konflik,
rumitan, klimaks, krisis, leraian dan penyelesaian (Hariyanto, 2000: 138-139).
a Paparan

Paparan adalah bagian karya sastra yang berisi keterangan mengenai tokoh
serta latar. Paparan biasanya terletak pada bagian awal karya sastra. Pada bagian
ini pengarang memperkenalkan para tokoh, tempat, peristiwa dan ringkasan cerita
karya sastra cer pen.
b. Rangsangan

Rangsangan merupakan tahapan alur ketika mulai dibangunnya kekuatan,
kehendak, kemauan, sikap dan pandangan yang saling bertentangan. Peristiwa ini
timbul karena munculnya tokoh baru atau munculnya suatu peristiwa yang
merusak keadaan.
c. Konflik

Konflik merupakan tahapan ketika suasana emosional memanas karena per-
tentangan dua atau lebih kekuatan. Pertentangan dibagi menjadi empat, yaitu
manusia dengan alam, manusia dengan manusia, manusia dengan dirinya sendiri
(konflik batin), manusia dengan penciptanya.
d. Rumitan

Rumitan merupakan tahapan ketika suasana semakin memanas karena
konflik semakin memuncak. Gambaran sang tokoh sudah mulai terlihat jelas
walau belum seluruhnya.

e. Klimaks
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Klimaks adalah titik puncak cerita. Tahapan ini merupakan pengubahan
nasib tokoh. Klimaks adalah puncak rumitan yang diikuti oleh krisis. Klimaks me-
nimbulkan puncak ketegangan bagi emosiona pembaca.
f.Krisis

Kriss adalah bagian aur yang mengalami leraian. Tahapan ini ditandai
dengan perubahan aur cerita menuju kesudahan.

0. Leraian

Leraian adalah bagian struktur setelah tercapainya klimaks dan krisis. Kadar
pertentangannya sudah mereda dan perkembangan peristiwva mengarah kepada
selesaian.

h. Penyelesaian
Penyelesaian adal ah tahapan terakhir dari alur. Pada tahap ini konflik sudah

tidak ada. Segala masalah yang terjadi di dalam ceritatelah terselesaikan.

3) Latar

Latar adalah waktu, ruang, dan suasana peristiwa dalam sastra untuk men
ciptakan atau menghasilkan kesankesan redistis ke pada pembaca dan penonton
(Hariyanto, 1995:43). Latar diperlukan karena pada dasarnya setigp kegiatan
manusia akan terjadi pada tempat, waktu, dan keadaan tertentu.

Menurut Wiyanto (2005: 82), latar mencakup tiga hal, yaitu latar tempat,
latar waktu, dan latar suasana.

a Latar Tempat
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Latar tempat adalah tempat suatu peristiwa terjadi. Sebuah peristiwa bisa
terjadi di halaman rumah, ruang tamu atau kamar belgar. Bisa juga di pasar
kantor atau stasiun, bahkan bisa terjadi di desa, di kota, atau suatu aerah. Semua
itu termasuk wilayah latar tempat.

b. Latar Waktu

Latar waktu adalah kapan peristiwa itu terjadi. Sebuah peristiwa dapat
terjadi pada zaman kerajaan, zaman revolusi fisik, masa lalu atau zaman sekarang.
Bisajuga pagi, siang, sore atau malam. Semuadi atas adalah latar waktu.

C. Latar Suasana

Latar suasana adalah suasana apa sgja yang terjadi di dalam sebuah
peristiwa Suasana ada dua macam, yaitu suasara batin dan suasara lahir. Yang
termasuk suasana batin adalah perasaan bahagia, sedih, te gang, cemas, marah, dan
sebagainya yang dialami oleh para pelaku. Sementara yang temasuk suasana lahir
yaitu sepi (tak ada gerak), sunyi (tak ada suara), senyap (tak ada suara dan gerak),

romantis, hiruk-pikuk, dan lain-lain.

4) Tema

Tema addah pokok pembicaraan yang mendasari cerita dalam suatu karya
sastra prosa (Wiyanto, 2005: 78). Untuk mengetahui dan menentukan dengan jelas
tema yang terdapat dalam sebuah cerita, diperlukan langkah-langkah pemahaman
yang tepat. Menurut Tjahjono (1988: 159), ada beberapa langkah yang dapat dr
lakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman tentang tema, yaitu memahami

satuan peristiwa cerita, memahami tahapan plotnya, memahami tokoh-tokoh serta
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karakterisasinya, memahami latar dan hubungannya dengan masalah yang dr
angkat, dan memahami sikap pengarang terhadap masalah yang dimunculkan
dalam cerita

Menurut Wiyatmi (2006: 43), fungs tema adalah sebagai penyatu terakhir
untuk keseluruhan cerita. Penciptaan tokoh dan plot, penyatuan plot, sadar atau
tidek sadar, eksplisit dan implisit oleh pengarang pada dasarnya merupakan
perilaku responsif terhadap pemilihan tema. Tema merupakan dasar pe-

ngembangan seluruh cerita dan bersifat menjiwai seluruh bagian cerita.

5) Bahasa

Bahasa adadlah segala macam tindak komunikasi yang menyangkut
pemakaian lambang bunyi (Moody, 1988). Sastra lebih dari sekedar bahasa dan
deret kata. Kelebihan yarg terdapat pada sastra, hanya dapat diungkapkan dan
ditafsirkan melalui bahasa. Bahasa merupakan sarana untuk mengungkapkan
sastra. Bahasa dalam sastra mengemban fungsi utama sebagai aat komunikas
(Nurgiantoro, 1995: 272).

Bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan sesuatu yang tidak benar,
misalnya tahun 1991 adalah tahun kabisat. Bahasa dapat dipakai untuk me-
nyatakan sesuatu secara berlebihan, misalnya mereka menghadapi seribu satu
masal ah. Bahasa dapat dipergunakan untuk menciptakan dunia yang imajiner atau
dunia fiksi, misalnya ada seorang raja yang memerintah di negeri Antah Berantah

(Sudjiman, 1993: 10). Bahasa yang digunakan dalam sastra cerpen tidak hanya
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bertolak dari keformalan dan ketidak formalan, tetapi juga dari pemanfaatan
sarana puitik serta naratif (Melani dkk, 2002: 12).

Dalam pendlitian ini, unsur bahasa juga dimunculkan tetapi tidak dibahas
secara keseluruhan dan mendalam. Fokus pembahasan hanya bagaimana
penggunaan bahasa oleh pengarang, agar cerpen yang ia tulis dapat dipahami

pembaca dengan mudah.

2.2.3 Pembelajaran Sastra di SMP

Depdiknas (2006: 231), mengungkapkan pembelgaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesa.
Pembelgaran sastra pada hakekatnya juga merupakan proses belgar mengajar
yang memberikan kemampuan serta keterampilan kepada siswa untuk meng
ekspresikan sastra melalui proses interaks dan transaks antara siswa dengan

karya sastra yang dipelgjarinya (Gani, 1988: 25).

1) Tahap Pembelajaran Sastra di SMP

Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial
dan emosional peserta didik. Pembelgjaran bahasa diharapkan dapat membantu
siswa untuk mengena diri dan budayanya serta budaya orang lain, dapat
mengemukakan pendapat dan perasaan, berpartisipas dalam masyarakat yang ber-

komunikas dengan bahasa tersebut, menemukan serta menggurekan kemampuan
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anaisis dan imajnatif yang terdapat di dalam drinya (Depdiknas, 2006: 231).

Pengertian Bhap adalah bagian dari perkembangan atau jenjang (KBBI,
1994). Tahap pembelgaran sastra di SMP memuat empat komponen yaitu men
dengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Depdiknas, 2006: 232). Komponen
mendengarkan meliputi  kemampuan mendengar, memahami dan meng
ekspresikan ragam karya sastra seperti puisi, cerpen, dan drama. Komponen ber-
bicara meliputi kemampuan membahas, menanggapi, dan mendiskusikan ragam
karya sastra sesuai dengan isinya. Komponen membaca meliputi kemampuan
membaca serta memahami berbagai jenis karya sastra dan dapat meng
apresiasikannya. Komponen menulis meliputi  kemampuan mengapresiasikan
karya sastra ke dalam bentuk tulisan kesastraan berdbasarkan ragam-ragam karya
sastra yang dibacanya (Depdiknas, 2006: 242).

Ada beberapa tahap yang dapat dilakukan, dalam pemilihan bahan pem-
belgaran, yaitu mengumpulkan bahan, menyeleksi bahan, mengurutkan bahan dan
membuat perjenjangan, menyajikan bahan, mengevaluas bahan. (Widharyanto,
2003: 52). Langkahlangkah tadi merupakan sesuatu yang bermanfaat dan dapat
membantu guru dalam mempersiapkan materi penggjaran sastra. Dalam pemilihan
bahan pembelgjaran sastra, ada tiga aspek penting yang perlu diperhatikan yaitu
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. Berdasarkan aspek kebahasaannya,
bahasa karya sastra yang diberikan dalam pembelgjaran harus sesuai denganyang
dipaka anak didik dan tidak mengandung kosakata asing yang kurang mereka
pahami (Moody, 1988: 27).

Aspek psikologi berpengaruh terhadap minat siswa, daya ingat, ke-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

mampuan mengerjakan tugas, kesigpan bekerja sama, dan pemecahan masalah
(Pyjiatmoko, 2006: 19). Untuk membantu pemahaman guru terhadap tingkatan
psikologi anak sekolah menengah, Moody (1988: 30), menygjikan tahap-tahap
perkembangan psikologi seperti berikut.
a. Tahap penghaya (8 sampai 9 tahun)

Tahap ini imgjinas anak belum banyak di is dengan ha-hd yang nyata
Imagjenas yang mereka miliki masih penuh dengan fantas yang bersifat kekanak
kanakan.

b. Tahap romantik (10 sampai 12 tahun)

Pada tahap ini anak mulai mengarah kepada hal-hal yang bersifat realistis
dan mulai meninggalkan fantasi-fantasinya. Anak telah menyenangi cerita-cerita
tentang kepahlawanan dan petualangan.

c. Tahap redlistik (13 sampai 16 tahun)

Pada tahapan realistik anak sudah benar-benar terlepas dari dunia
fantasinya dan minat mereka kini berganti pada realitas Mereka berusaha untuk
mengetahui fakta-fakta agar dapat memahami berbagai permasalahan dalam
kehidupan nyata.

d. Tahap generalisasi (16 tahun dan seterusnya)

Dalam tahap ini anak selain berminat pada hal praktis juga mulai berminat
untuk menemukan konsep konsep abstrak dengan menganalisis suatu fenomena.
Dengan menganalisis fenomena, anak berusaha menemukan dan merumuskan pe-
nyebab utama fenomena itu yang terkadang mengarah pada pemikiran filsafati

untuk menetukan keputusan-keputusan moral.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
20

Berdasarkan latar belakang budayanya meliputi hampir semua faktor ke-
hidupan manusia dan lingkungan, misalnya sistem kepercayaan, cara berpikir,
adatistiadat, iklim, geografi dan seterusnya. Dewi (2004: 18), berpendapat
Pemilihan bahan pengajaran hendaknya disestaikan dengan karya sastra dan latar
belakang budaya sendiri. Siswa biasanya akan mudah tertarik pada karya-karya
sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya dengan kehidupan mereka.
Jadi bahan pengajaran sastra yang baik adalah sesuai dengan kondisi, situasi, dan
latar belakang yang dimiliki siswa.

Dalam pembelgjaran sastra, diperlukan suatu rencana pembelgaran yang
merupakan penggalan kegiatan belgjar, bahan, dan penilaian yang memiliki ke-
terkaitan erat dalam keseluruhan yang lebih luas yaitu silabus (Widharyanto, dkk
2003: 38). Rencana pembelgjaran bertujuan agar kegiatan belagjar mengajar yang
dilakukan dapat benar-benar terencana dan terarah, serta kompetensi yang hendak
diraih dapat tercapai.

Pengajaran sebaiknya menggunakan metode yang beragam dan tidak
bersifat monoton. Tujuannya agar kegiatan belgar mengajar lebih variatif dan
dirasa tidak membosankan. Menurut Moody (1988: 16), Kegiatan dapat dilakukan
di ddam atau di luar kelas, dengan tugas yang beragam untuk perseorangan,
berpasangan atau kelompok. Pengajaran sastra seperti ini sangat bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa dan berbudaya, mengembangkan cipta rasa

serta membentuk watak.
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2) Standar Kompetensi

Standar Kompetensi adalah kualifikas kemampuan minimal peserta didik
yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dk
harapkan dicapai pada setiap tingkat atau semester; standar kompetensi terdiri atas
sgjumlah kompetens dasar sebagai acuan baku yang harus dicapa dan berlaku

secara nasional (Depdiknas, 2006: 45).

Depdiknas (2006: 231), mengemukakan enam harapan yang hendak
dicapal dadam standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Adapun enam harapan tersebut adalah sebagai berikuit.
1. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, ke-
butuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil
karya kesastraan dan hesil intelektual bangsa sendiri.

2. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa
peserta didik dengan menyediakan berbagal bentuk kegiatan berbahasa dan
sumber belgar.

3. Guru lebih mandiri serta leluasa dalam menentukan bahan pengajaran ke
bahasaan, kesastraan sesuai dengan keadaan lingkungan sekolah dan ke mampuan
peserta didiknya.

4. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan
program kebahasaan dan kesastraan di sekolah.

5. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan ke-
Sastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belgjar yang tersedia.

6. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belgjar kebahasaan dan kesastraan
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sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan ke-

pentingan nasional.

3) Silabus

Dalam mempelgjari sastra diperlukan suatu rencana pembelgaran yaitu
silabus. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetens dasar
ke dadam materi pokok, kegiatan pembelgjaran, dan indikator pencapaian

kompetens untuk penilaian. (Depdiknas, 2006: 7).

Depdiknas (2006: 8-11), menguraikan prinsip pengembangan silabus, unit
waktu silabus, langkah-langkah pengembangan silabus, dan pengembangan

silabus berkelanjutan. Penja barannya adalah sebagai berikut.
a. Prinsip Pengembangan Silabus

Daam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, prinsip pe-
ngembangan silabus yang digunakan adalah bentuk penyempurnaan dari prinsip
pengembangan silabus Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004. Berikut ini
diuraikan delapan prinsip pengembangan silabus yang terdapat pada Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006.

1 Illmiah keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus

harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

2. Relevan: cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penygjian materi
daam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosid,

emosional, dan spiritua peserta didik.
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3. Sistematis. komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional
di dalam mencapa kompetensi.

4. Konsistert adanya hubungan yang konsisten (geg, taat, asas) antara kompetensi
dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belgar, sumber belgar, dan sistem
penilaian.

5. Memadai: cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belgar, sumber
belgar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetens
dasar.

6. Aktual dan Kontekstual cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belgjar,
sumber belgjar, dan sistem penilaian harus memperhatikan perkembangan ilmu,
teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi

7. Fleksibel: keseluruhan komponen silabus dapat mengakamodasi keragaman pe-
serta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan
tuntutan masyarakat.

8. Menyeluruh: komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetens

(kognitif,afektif, dan psikomotor ik).

b. Unit Waktu Silabus

Untuk mempelgjari suatu materi pembelgjaran, guru perlu menentukan,
dan membuat unit waktu silabus Berikut ini diuraikan dua kriteria unit waktu

silabus.

1. Silabus mata pelgjaran disusun berdasarkan ®luruh alokasi waktu yang telah
disediakan. Penyusunan silabus dilaksanakan oleh guru mata pelgjaran, dengan

tetap memperhatikan karakteristik masing-masing sekolah.
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2. Implementasi pembelgjaran per semester menggunakan penggalan silabus
sesuai dengan stardar kompetensi dan kompetensi @sar untuk mata pelgjaran
dengan aokas waktu yang tersedia pada struktur kurikulum. Khusus untuk

SMK/MAK menggunakan penggalan silabus berdasarkan satuan kompetensi.
c. Langkah-L angkah Pengembangan Silabus

Silabus memiliki komponen yaitu identifikasi, standar kompetensi, kom-
petensi dasar, materi pokok, pengalaman belgar, indikator, penilaian, alokas
waktu, dan sumber/bahan/alat. Berdasarkan komponen di atas, Berikut ini akan
diuraikan langkah-langkah penting yang terdapat dalam pengembangan silabus

pembel gjaran.
1. Mengisi Kolom Identifikasi

Mengis kolom identifikas adalah mengisi kolom keterangan yang tertera
pada slabus, misalnya nama sekolah, nama mata pelgaran, dan nama

kelas/semester.
2. Mengkaji Standar Kompetens dan Kompetensi Dasar

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgjaran seperti

yang tercantum dalam pada standar isi, dengan memperhatikan hatha berikut.
a Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu atau tingkat kesulitan materi.

b. Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetens dasar dalam suatu mata

pelgjaran.

c. Keterkaitan standar kompetensi dan kompetens dasar antar mata pelgjaran.
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3. Mengidentifikasi Materi Pokok

Mengidentifikasi materi pokok yang menunjang pencapaian standar kom-

petensi dan kompetensi dasar dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut.

a Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta

didik semua.

b. Manfaatan bagi peserta didik.

c. Struktur keilmuan.

d. Kedalaman dan keluasan matei.

e. Relevans dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkunganmereka.
f. Alokas waktu

4. Mengembangankan Pengalaman Belgjar

Pengalaman belgjar adalah kegiatan mental dan fisk yang dilakukan
peserta didik dalam berinteraks dengan sumber belgar melalui pendekatan
pembelgjaran yang bervariasi dan mengaktifkan peserta didik. Pengalaman belgjar
memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. Rumusan pengalaman

belgar juga mencerminkan pengelolaan pengalaman belgjar peserta didik.

5. Merumuskan Indikator Keberhasilan Belgjar

Indikator adalah penjabaran dari kompetens dasar yang menunjukkan
tanda-tanda, perbuatan atau respon yang ditampilkan oleh peserta didik. Indikator
dikembangkan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, potensi daerah dan

peserta didik, dan dirumuskan dalam kata kerja operasiona yang terukur atau
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dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun aat

penilaian.

6. Penentuan Jenis Penilaian

Penilaian terhadap pencapaian kompetens dasar peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes
dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kegiatan siswa, sikap, penilaian

hasi| karya berupa proyek atau produk, penggunaan portofdio, dan penilaian diri.

7. Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokas waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada
jumlah minggu efektif dan dokas waktu mata pelgjaran per minggu dengan
mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang dr
cantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan peserta

didik untuk menguasai kompetens dasar.
8. Menentukan Sumber Belgjar

Sumber belgjar adalah rujukan, objek atau bahan yang digunakan untuk
kegiatan pembelgjaran. Sumber belgjar dapat berupa media cetak dan elektronik,
narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. Penentuan sumber
belgar didasarkan pada standar kompetens dan kompetens dasar serta materi

pokok, kegiatan pembelagjaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
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d. Pengembangan Silabus Ber kelanjutan

Daam implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelgjaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing
guru. Silabus harus dikgji dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan mem-
perhatikan masukan dari hasil evaluasi belgjar, evaluas proses (pelaksanaan

pembelgjaran), dan evaluas rencana pembel gjaran.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan

Penelitian ini merupakan telaah kepustakaan, menggunakan pendekatan
struktural. Menurut Koentjaraningrat (1991: 44), telaah kepustakaan merupakan
suatu kgian tentang bahan-bahan tertulis. Telaah kepustakaan bertujuan mem-
peroleh informas dengan lengkap agar langkah yang diambil dalam pendlitian
ilmiah tepat (Subagyo, 1991: 109).

Pendekatan struktural adalah pendekatan yang mempunya fokus pada
unsur intrinsik karya sastra (Wiyatmi 2006: 89). Pendekatan struktural karya
sastra bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik seperti tokoh, alur, latar,
dan tema (Pujiatmoko, 2005: 28). Pendlitian ini pendekatannya diarahkan pada
unsur-unsur intrinsik karya sastra. Yang dianalisis adalah tokoh, aur, latar, tema,

dan bahasa cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian diperlukan suatu metode Metode memiliki pengertian
suatu cara yang telah disusun teratur dan terpikirkan matang, dengan tujuan untuk
memperoleh sesuatu dalam ilmu pengetahuan dan cara belgjar (Hoetomo, 2005:
340). Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti,

dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian pada waktu sekarang ber-

28
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dasarkan fakta yang terlihat sebagaimana adanya (Sugandhi, 2005: 20). Metode
ini meliputi pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis dan interpretasi
(Dewi 2004: 28). Dalam pendlitian ini yang dijadikan sumber dan faktanya adalah
cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini. Hasil pendeskripsian terhadap
tokoh, aur, latar, tema, dan bahasa cerpen di atas, akan diterapkan dalam
pembelgjaran sastra di SMP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) 2006.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik adalah cara untuk memperolehdata. Penelitian ini menggunakan
duateknik pengumpulan data, yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik simak
adalah teknik yang digunakan peneliti dengan cara berhadapan langsung dengan
teks yang menjadi obyek pendlitian, tujuannya mendapatkan data secara konkret
(Sudaryanto, 1993: 135). Teknik pencatatan adalah teknik yang dilakukan dengan
cara meneliti buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang akan dicari
pemecahannya, kemudian hasil yang diperoleh dicatat (Rubingah, 2000: 9).

Berdasarkan kedua teknik di atas, penelitian ini menggunakan sumber
tertulis. Sumber tertulisnya adalah buku-buku kesusastraan yang memuat uraian
atau data tentang unsur-unsur intrinsik dalam cerpen, silabus pembelgaran
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, dan teks cerpen
Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini. Data yang diambil, dikumpulkan, dan

dicatat yaitu data-data yang erat kaitannya dengan pemecahan masalah pada



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
30

penelitian Dalam penelitian ini, datanya adalah yang berhubungan dengan tokoh,

alur, latar, tema, dan bahasa cerpen serta silabus pembelgjaran.

3.4 Sumber Data

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis.
Sumber tertulis yang dimaksud yaitu sebuah cerpen remga berjudul Menyibak
Tirai Penghalang. Cerpen ini merupakan buah karya Isniani, termuat di dalam
sebuah buku kumpulan cerpen berjudul Bola Salju di Hati Ibu: Antalogi Cerpen
Remaja 1V. Cerpen Menyibak Tirai Penghalang terdapat pada halaman 138
sampal 146 Diterbitkan di Jakarta pada tahun 2002 oleh Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional.

Cerpen Menyibak Tirai Penghalang bercerita tentang persahabatan yang
terjain antara Tarina (Tari) dan Jossy. Tarina berasal dari keluarga miskin
sedangkan Jossy berasal dari keluarga yang kaya raya. Karena perbedaan status
sosid, hubungan pertemanan kedua remaja ini tidak disetujui oleh Bunda Jossy
(Tante Tia) yang menganggap Tarina tidak layak bersahabat dengan anaknya
karena tidak sederajat, hidup dan tinggal di lingkungan kumuh dengan gang gang
yang sempit, serta hidup miskin. Walaupun demikian Tarina dan Jossy tetap
berteman Justru persahabatan yang sudah lama terjain di antara keduanya
sekarang semakin bertambah kuat dan erat. Mereka tidak memperdulikan
belenggu yang dapat memisahkan keakraban mereka, apalagi belenggu tersebut
hanya karena kepemilikan harta yang mempengaruhi status sosial seseorang Bagi

mereka berdua, persahabatan sgjati tidak memandang status dan kedudukan sosial.
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Pertemanan tidak dapat dipisahkan hanya karena seseorang itu kaya atau miskin.
Persahabatan sgjati adalah pertemanan yang tulus dari dalam lubuk hati paling
dalam dan tidak memiliki pamrih sama sekali. fungsi teman adalah dapat
mendengarkan dengan setia setiap keluh kesah yang dimiliki rekannya. Selain itu
dapat menerima kelebihan serta kekurangan yang dimiliki sang sahabat apa

adanya.
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BAB IV
ANALISISTOKOH, ALUR, LATAR, TEMA, DAN BAHASA CERPEN

“MENYIBAK TIRAI PENGHALANG” KARYA ISNAINI

4.1 Tokoh

Tokoh adalah orang yang mengalami berbagal peristiwa yang terjadi di
dalam suatu cerita (Wiyanto, 2005: 80). Tokoh-tokoh yang terdapat di dalam
cerpen Menyibak Tirai Penghalang adalah Tarina (Tari), Jossy, Bunda Jossy
(Tante Tia), Sinta, Sony, dan Miranda. Tokoh dibagi menjadi tiga, yaitu

protagonis, antagonis, dan tokoh kepercayaan (Saini, 1986: 144).

a. Tokoh Protagonis

Tokoh protagonis adalah tokoh yang pertama tama menghadapi masalah
dan terlibat banyak kesukaran (Saini 1986: 144). Tokoh protagonis di dalam
cerpen ini adalah Tarina (Tari) dan Jossy. Berikut ini akan diuraikan analisis
watak tokoh Tarina (Tari) dan Jossy.

1) Tarina (Tari)

Tarina (Tari) adalah tokoh protagonis. Daam perwataknnya, ia di
tampilkan sebagai tokoh bulat. Tokoh bulat adalah tokoh yang memperlihatkan
segala segi kekuatan (kelebihan) atau pun kelemahan (kekurangan) watak yang ia
miliki. Tokoh bulat dapat memperlihatkan wataknya yang berbeda-beda setiap

kali ia muncul. (Sudjiman, 1988: 20).

32
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Watak yang dimiliki Tarina memiliki kelebihan dan kekurangan
Kelebihan yang ada pada watak Tari adalahmau mendengarkan saran dari orang
lain, berani mengakui kesalahan, menghargai dan menghormati orang lain tanpa
memandang status, patuh pada orang tua, pengertian, dan menyayangi sahabatnya.
Hal tersebut dinyatakan dalam bagian yang dikutip berikut ini.

- Mau mendengarkan saran dari orang lain

...Kamu ngerti kan? Aku harap kamu dapat menerima semua ucapanku

dan buang semua pikiran jelek tentang Jossy dari otakmu ceramah sinta.

Tari hanya mengangguk walaupun kepalanya didorong snta la
mengakui kalau Sinta benar. (hlm. 140).

- Berani mengakui kesalahan

“Kamu pasti marah ya Jos?’ tanya Tari Sseraya mainin ujung
kukunya. Sorry deh, aku telah salah paham sama kamu. (him. 140).

Maafkan ya Jos?’ Tari memeluk Jossy. (him.146).
- Menghargai dan menghormati orang lain tanpa memandang status

“Perasaan saling menghormati dan menghargai bunda itu yang
saya dapatkan. Sikap yang tidak pernah bunda garkan sama Jossy dan
hanya Tari yang mengajarkan, memberi contoh bagaimana menghadapi
orang yang berada di bawah kital Hanya dari Tari, bundal Dari Tari!”...
(hlm. 142).

- Pauh pada orang tua

Jos! Kalo kamu ingin hidup bahagia lebih balk kamu nurut sga sama
nasihat bundamu. Inget! Surga berada di telapak kaki ibu. (him. 143).

- Pengertian

“...Maaf ya, bukannya tante menghina tapi tante hanya ingin memberitahu
sgja. Tante pikir kamu pasti akan mengerti.”

Dengan mata berkaca-kaca, Tari bangkit dari duduknya. “Tante
benar dan saya sangat mengerti. Tante tidak usah khawatir, saya akan jauhi
Jossy kalau itu bisa membuat hati tante sangat puas dan bila itu juga
terbaik buat Jossy. Selamat tinggal.” (him. 142).
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“...Sebenarnya ingin ngomong putus sama kamu tapi aku cari waktu yang
tepat. Nggak disangka, kamu ternyata pengertian juga....” (him. 144)

- Menyayangi sahabatnya
Tari hanya bisa menatap sahabat yang terlalu baik. Untuknya.

Sesaat kemudian senyumnya mulai mengembang. “Kamu nggak perlu

melakukan apapun Jos! Aku masih percaya sama kamu dan aku nggak bisa

mungkir kalo rayuan mu sangat manjur dan membuatku tergoda,

membuatku terlena. Kamu memang sahabat terbaikku.... (him. 146).

Kekurangan yang ada pada watak Tarina adalah tidak suka perasaannya
dipermainkan, dan selalu peka terhadap sesuatu Hal tersebut ditunjukan dalam
bagian yang dikutip berikut ini.

- Tidak suka perasaannya dipermainkan

“Kamu dekatin aku karena ada maunya toh! Ternyata benar, orang kaya

hanya bisa mainin perasaan orang miskin sgja,” smpul Tari. “Apa sich

salahku?’ Tanya Tari seperti ke dirinya sendiri. (him. 139).

- Selalu pekaterhadap sesuatu

Kepekaannya itu muncul dari kehidupannya yang bernasib buruk di mana

dia tidak pernah mendapat kasih sayang orang tua sebagaimana yang

didapat anak lain. (him. 140).

Berdasarkan kutipan tentang kelebihan dan kekurangan watak Tarina
(Tari) di atas, dapat diketahui bahwa penggambaran watak Tarina (Tari) adalah
tidak langsung. Wiyanto (2005: 81), berpendapat penggambaran watak dinamakan
tidak langsung, apabila pengarang memberikan watak pada tokoh tidak terus
terang. Penggambaran watak melalui perbuatan sang tokoh atau pendapat tokoh

lain yang ada di dadam cerita. Penggambaran watak yang diberikan pengarang

kepada tokoh Tarina (Tari) tidak terus terang. Penggambaran watak Tarina (Tari)
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dapat diketahui dan dismpulkan oleh pembaca melalui berbagai perbuatan sang
tokoh di dalam cerita
2) Jossy

Jossy adalah tokoh protagonis, ia sahabat karib Tarina. Daam per-
watakannya Jossy juga ditampilkan sebagai tokoh bulat. Tokoh bulat adalah tokoh
yang memiliki kekuatan (kelebihan) dan kelemahan (kekurangar) watak

Kelebihan watak Jossy adalah baik hati, suka bercanda, pemaaf, sangat
menyayangi sahabatnya, dapat merasakan kesedihan dan penderitaan yang dialami
orang lain, rela berkorban demi sahabatnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam
bagian yang dikutip berikut ini.

- Baik hati

“Tari sini!” Seorang cowok memanggil Tari di depan pintu. Di tangannya

ada gulungan kertas yang diacung-acungkan.

“Udah dapat ya?’ tanya Tari ketika tepat berada di depan Jossy,
cowok yang tadi memanggilnya. Kedua bibirnya mengembang ketika me-

nerima gulungan kertas yang diberikan Jossy ke tangannya.
“Aku dapatin itu dengan penuh perjuangan [ho. (him. 138).

- Suka bercanda

“Ada kok. Masa sich nggak pernah ketemu? Pacaran lagi
mungkin,” canda Jossy. Tari melototkan matanya dan menginjak sepatu
Jossy. “Kalau begitu benar firasatku” ujar Tari, dia berjalan menuju
bangkunya.

“Cuma bercanda kok Tari!” ungkap Jossy. la mengikuti langkah
Tari. (him. 138).

- Pemaaf

Kamu mau memaafkan aku kan? Mau ya Jos!...Gimana? Tari menarik
kedua alisnya ke atas.

Jossy mengacak rambut Tari. “Gila kamu, tapi untuk s Tarina,
Jossy hisa apa selain pasrah.” (him. 140).
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- Sangat menyayangi sahabatnya

“Bundal Jossy tidak percaya kalo Bunda telah menghina sahabat terbaik
Jossy, sahabat yang paling Jossy sayangi.” (him. 142).

- Dapat merasakan kesedihan dan penderitaan yang dialami orang lain

Dipandangnya Tari yang sedang menyeka air matanya. Hatinya juga
merasa luka melihat mata merah Tari. Disentuhnya kedua bahu Tari yang
berguncang karenaisak tangisnya. (him. 142).

- Rela berkorban demi sahabatnya

“...Aku ingin sekali hidup dalam keadaan seperti kamu kalau kamu mau
aku bisa keluar dari sangkar emasku itu aku siap dan aku juga rela Tari.”
(him. 145).

“Aku memang gila Tari, semua karena kamu, karena kamu yang
mau memutuskan persahabatan kita. Aku nggak bisa nerimanya begitu

sgja. Aku mampu keluar dari istanaku. Aku mau melakukan apapun yang
kamu minta.” (hlm. 146).

Kekurangan yang ada pada watak Jossy adalah agak memaksakan ke-
hendak dan pendendam. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam bagian yang
dikutip berikut ini.

- Agak memaksakan kehendak

“kamu harus ikut ke rumah untuk kenalan sama bunda. Supaya kamu tahu
kalau nggak semua orang kaya itu hanya memandang sebelah mata ke
orang yang tidak seberuntung mereka.”

“Sstt! Nggak ada tapi-tapian.” Kamu ingin kalau Jossy menyesal
dapat kawan seperti kamu! Ancam Jossy. (him. 140).

- Pendendam
“Aku akan buat perhitungan denganmu. Tapi tidak untuk hari ini.
Karena Tari lebih memerlukan waktuku, jadi aku tidak akan membuang

waktu hanya untuk kamu. Tapi ingat! Suatu hari aku akan buat kau
membayar semua ini.... (him. 144).

Berdasarkan kutipan tentang kelebihan dan kekurangan watak Jossy di

atas, maka dapat diketahui bahwa penggambaran watak Jossy adalah tidak
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langsung. Penggambaran watak yang diberikan pengarang kepada tokoh Jossy
tidak terus terang. Penggambaran watak Jossy dapat diketahui dan disimpulkan

pembaca, melalui setiap perbuatan sang tokoh di dalam cerita.

b. Tokoh Antagonis

Tokoh antagonis adalah tokoh yang berperan sebagai penghalang atau ma-
salah bagi tokoh protagonis (Saini, 1986:44). Tokoh antagonis dalam cerpen ini
adalah Bunda Jossy (Tante Tia) dan Sony. Berikut ini akan diuraikan analisis
watak Bunda Jossy (Tante Tia) dan Sony.

1) Bunda Jossy (TanteTia)

Bunda Jossy (Tante Tia) adalah tokoh antagonis. Dalam perwatakannya, ia
ditampilkan sebagai tokoh bulat. Tokoh bulat adalah tokoh yang memperlihatkan
segala segi kekuatan (kelebihan) atau pun kelemahan (kekurangan) watak yang
dimiliki. Tokoh bulat dapat memperlihatkan wataknya yang berbeda-beda setiap
kali iamuncul. (Sudjiman, 1988: 20).

Keebihan yang ada pada watak Bunda Jossy (Tante Tia) adalah ramah dan
sayang pada anaknya Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam bagian yang dikutip
berikut ini.

- Ramah

Bunda Jossy menerima uluran tangan Tari, Bunda Jossy
mengangguk dan tersenyum. (him. 141).

- Sayang kepada anaknya.

“Bunda sangat yakin kalo kamu nggak akan salah pilih!” Katanya seraya
mengelus pipi Jossy. (him. 141).
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Kekurangan yang terdapat pada watak Bunda Jossy (Tante Tia) adalah

tidak menghargai orang miskin, suka menghina miskin, sombong, dan pemarah.

Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bagian-bagian yang dikutip berikut ini.

- Tidak menghargai orang miskin

“Di Gang Darmo, Tante.”

Ekspresi ibunda Jossy berubah 180 degjat setelah mendengar nama
sebuah gang dari mulut Tari. Ditatapnya Tari dari ujung kaki hingga ujung
rambut. Bunda Jossy Menyeringai seolahrolah ia merasa jijik dengan ke-
hadiran Tari. (him. 141).

- Suka menghina orang miskin

“Jossy kamu sudah gila ya? Kamu punya teman yang rumahnya di
kawasan rumah itu? Kamu pasti sudah kena guna-gunanya dia. Jangan
mau diplototin duitmu sgjal Pikir-pikir dong sebelum bergaul itul....”
kamu jangan malu-maluin dong jos! Kalo bidadari yang kamu bawa ke
rumah ini, bunda bisa terima tapi kalo seorang gembel yang kamu bawa
sini, bunda keberatan. (him. 141).

- Sombong

“Pokoknya bunda nggak bisa terimal Eh Tari! Sebelum tante
panggil Satpam untuk mengusir kamu, lebih baik kamu jauhi Jossy karena
dia itu tidak sepadan dengan kamu Jossy itu anak dari orang yang
terhormat. (him. 141).

- Pemarah

Omel Bunda seraya berdiri mondar-mandir. Bunda pikir kamu akan dapat
lebih baik dari Mira, ternyata bunda salah. (him. 141).

Mata Bunda Jossy membulat. " Jossy! Benar-benar kamu ngomong seperti
itu kepada bundal Hanya karena dia, kamu mulai tidak menghormati
bunda hah! Apa sih yang dia berikan ke kamu samparsampai kamu berani
membantah Bunda?’ (him.142).

Berdasarkan kutipan tentang kelebihan dan kekurangan yang ada pada

watak Bunda Jossy (Tante Tia) di atas, maka dapat diketahui bahwa peng

gambaran watak Bunda Jossy (T ante Tia) adalah tidak langsung. Wiyanto (2005:

81), berpendapat penggambaran watak dinamakan tidak langsung apabila,
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pengarang memberikan watak pada tokoh tidak terus terang. Penggambaran watak
melaui perbuatan sang tokoh atau pendapat tokoh lain yang ada di dalam cerita.
Penggambaran watak Bunda Jossy (T ante Tia) dapat diketahui dan disimpulkan
sendiri oleh pembaca, melalui perbuatan sang tokoh dalam cerita.
2) Sony

Sony adalah tokoh antagonis. Dalam perwatakannya, ia ditampilkan
sebagai tokoh bulat. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki kekuatan
(kelebihan) dan kelemahan (kekurangan) watak (Sudjiman, 1988: 20).

Kekuatan (kelebihan) watak yang dimiliki Sony adalah cakep dan pintar.
Hal tersebut dapat ditujukkandalam bagian-bagian yang dikutip berikut ini.

- Cakep dan pintar

mungkin aku bangga punya pacar kayak kamu. Udah cakep, pinter, kaya
lagi.... (him.144).

Kelemahan (kekurangar) watak yang dimiliki Sony adalahtidak punya
perasaan, pengecut, kurang gar, dan pembohong. Hal tersebut dapat dibuktikan
dalam bagian-bagian yang dikutip berikut ini.

- Tidak punya perasaan

..tapi aku juga malu jika punya pacar yang nggak punya perasaan kayak
kamu. (him. 144).

- Pengecut

..‘nggak akan pernah. Kamu pengecut,” umpat Tari sebelum
berlalu. (him. 144).

- Kurang gjar

“Kurang gar kamu Son! Kamu menertawakan Tari! Di mana
perasaan kamu?.... (him. 144).
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- Pembohong

...aku selalu membelamu di depan Tari. Aku selalu mengatakan kalau

kamu sayang banget sama dia tapi ternyata seujung kuku pun nggak ada.”

(him. 144).

Berdasarkan kutipan tentang kelebihan dan kekurangan pada watak Sony
di atas, maka dapat diketahui bahwa penggambaran watak Sony adalah tidak
langsung. Hal tersebut terjadi, karena penggambaran watak yang diberikan oleh
pengarang tidak terus terang. Penggambaran watak Sony dapat diketahui dan

dismpulkan sendiri oleh pembaca melaui perbuatan sang tokoh dan penuturan

tokoh lain dalam cerita.

c. Tokoh K eper cayaan

Tokoh kepercayaan adalah tokoh yang menjadi kepercayaan tokoh
protagonis dan antagonis (Saini, 1986: 44). Di dalam cerpen ini yang menjadi
tokoh kepercayaan adalah Tarina, Jossy, Sony, Miranda, dan Sinta
1) Tarina

Selain menjadi tokoh protagonis, Tarina juga merupakan tokoh ke-
percayaan bagi tokoh protagonis yang lain, yaitu Jossy. Hal tersebut dapat
dibuktikan dalam kutipan berikut.

“...Sikap yang tidak pernah bunda gjarkan sama Jossy dan hanya

Tari yang mengajarkan, memberi contoh bagaimana menghadapi orang

yang mungkin ada di bawah kital Hanya dari Tari, Bundal Dari Tari.”

(him. 142).

Aku ingin kamu merasa kalo kamu masih punya seorang sahabat yang

masih mau mendengar semua curhatmu, kesedihan dan kebahagiaan kamu,

tawa canda, dan juga tangis kamu. Seorang sahabat yang akan selalu hadir
di samping kamu, kapan pun kamu membutuhkannya. (him. 145).
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Andiss watak Tarina pada bagian ini tidak dipaparkan lagi. Sebab
pemaparan wataknya sudah dilakukan atau dimunculkan di atas, di dadam Tarina
sebagai tokoh protagonis
2) Jossy

Selain menjadi tokoh protagonis, Jossy juga sebagai tokoh kepercayaan
bagi Sony sang tokoh antagonis. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan
berikut ini.

..., “asal kamu tahu Tari, Sony itu sayang sekali sama kamu. Oleh karena

itu aku di suruh nemenin kamu. Supaya kamu nggak kesepian dan ngelirik

cowok lain,” jelasnya seraya duduk di samping Tari. (him. 139).

Analisis watak Jossy pada bagian ini tidak dipaparkan lagi. Sebab pe-
maparan wataknya sudah dilakukan atau dimunculkan di atas, di dalam Jossy
sebagai tokoh protagonis
3) Sony

Selain menjadi tokoh antagonis, Sony juga sebagai tokoh kepercayaan
bagi tokoh antagonis yang lain, yaitu Bunda Jossy (T ante Tia). Hal tersebut dapat
dibuktikan dalam kutipan berikut ini.

“Kemarin tante Tia nelpon ke rumah, beiau bilang beliau tidak

menyukaimu. Tante Tia juga memintaku agar aku dapat melarang kamu

mendekati Jossy lagi. Kamu tahukan kalau Jossy itu anak semata wayang.

Jadi, wagjar kalau selalu diawasin.” (him. 143).

Analisis watak Sony pada bagian ini tidak dipaparkan lagi. Sebab

pemaparan wataknya sudah dilakukan atau dimunculkan di atas, di daam Sony

sebagai tokoh antagonis.
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4)Miranda
Miranda merupakan tokoh kepercayaan dari Bunda Jossy (tokoh
antagonis). Hal ini dapat ditunjukkandalam bagian yang dikutip berikut ini.

- Miranda yang sudah bunda kenalkan sama kamu kamu tolak begitu sgja
(hlm. 141).

Berikut ini, akan diuraikan analisis watak yang dimiliki oleh tokoh
Miranda.

Dalam perwatakannya, Miranda ditampilkan sebagai tokoh chtar. Tokoh
datar adalah tokoh yang menggambarkan satu segi watak sga (Sudjiman, 1988:
20). Watak Miranda adalah baik, dan tidak mengalami perubahan sama sekali. Hal
tersebut dapat dibuktikan dalam bagian yang dikutip berikut ini.

- Bak

Bunda pikir kamu akan dapat yang lebih baik dari Mira ternyata bunda
sdah. (him. 141).

Berdasarkan kutipan tentang watak Miranda di atas, maka dapat diketahui
bahwa penggambaran watak Miranda adalah tidak langsung Penggambaran watak
sang tokoh dapat diketahui dan disimpulkan pembaca melalui pendapat tokoh lain.
5) Sinta

Sinta adalah tokoh kepercayaan Tarina (tokoh protagonis). Hal tersebut
dapat dibuktian dalam kutipan berikut.

....Kamu ngerti kan? Aku harap kamu dapat menerima semua ucapanku

dan buang semua pikiran jelek tentang Jossy dari otakmu, cermah Sinta.

Tari hanya mengangguk walaupun kepalanya didorong Sinta. la

mengakui kalau Sinta benar.(hlm. 140).

Berikut ini akan diuraikan analisiswatak yang dimiliki oleh Sinta.
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Daam perwataknnya, Sinta ditampilkan sebagai tokoh datar. Tokoh datar
adalah tokoh yang memperlihatkan satu segi wataknya sagja (Sudjiman, 1988: 20).
Tokoh ini sedikit sekali mengalami perubahan watak, bahkan ada kalanya tidak
berubah sama sekali. Pada cerpen ini tokoh Sinta hanya menampilkan satu watak
sgja yaitu dapat memberikan nasehat yang baik pada sahabatnya, dan tidak
mengalami perubahan. Hal tersebut dapat ditunjukkandalam bagian yang di kutip
kutipan berikut.
- Dapat memberikan nasehat yang baik pada sahabatnya
Sinta melototkan matanya ketika Tari mencurahkan hati ke-
padanya. “Tari kamu kok bodoh banget sih? Teman sebaik Jossy kamu
usir. Kamu sadar sich? Siapa yang ngajakin kamu tertawa, Jossy kan?
Terus yang selalu nemanin kamu menghibur kamu? Kamu pikir itu
Sony? Tari! Antara Jossy dan Sony berbeda sangat jauh. Kamu nggak
bisa dong nyamain mereka walaupun mereka itu bersahabat. Bahkan
kayak saudaraan. Sony tetap Sony dan Jossy juga tetap sosok Jossy.
kamu ngertikan? Aku harap kamu dapat menerima semua ucapanku dan
buang semua pikiran jelek tentang Jossy dari otakmu, ceramah Sinta.
Berdasarkan kutipan tentang watak Sinta di atas, maka dapat diketahui
bahwa penggambaran watak Sinta adalah tidak langsung. Wiyanto (2005: 81),
berpendapat penggambaran watak dinamakan tidak langsung, apabila pengarang
memberikan watak pada tokoh tidak terus terang. Penggambaran watak melalui
perbuatan sang tokoh atau pendapat tokoh lain yang ada di dalam cerita
Penggambaran watak yang diberikan pengarang kepada tokoh Sinta tidak terus
terang. Penggambaran watak Sinta dapat diketahui dan disimpulkan sendiri oleh

pembaca melalui perbuatan sang tokoh di dalam cerita.
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4.2 Alur

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang sambung-menyambung dalam
sebuah cerita, berdasar kan logika sebab akibat (Wiyanto, 2005: 79). Alur yang di
gunakan dalam cerpen ini adalah alur maju. Alur maju adalah alur yang secara
kronologis maju dari awal hingga akhir cerita.
a. Paparan

Tahap ini menyampaikan informas awa cerita dan pengenalan para
tokoh. Dalam paparan cerita ini, yang diperkenalkan adalah tokoh Tari dan Jossy.
Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam bagian yang dikutip berikut ini.

“Tari! Sini!” seorang cowok memanggil Tari di depan pintu. Di tangannya

ada gulungan kertas yang diacung-acungkan.

“Udah dapat ya?’ tanya Tari ketika tepat berada di depan Jossy,
cowok yang tadi memanggilnya. Kedua bibir Tari mengembang ketika
menerima gulungan kertas yang diberikan Jossy ke tangannya.

“Aku dapatin itu dengan penuh perjuangan lho. Bayangin gja, aku
bela-belain datang ke rumah tanteku dan nipu adik sepupuku. Kalau
seumpamanya dia tahu kalo aku yang telah ngambil posternya, pasti dia

akan nelpon ke rumah dan kalo sudah seperti itu, dia pasti nyumpahin aku.
(him. 138).

b. Rangsangan

Pada tahap ini mulai di bangun kekuatan, kehendak, sikap, dan pandangan
yang saling bertentangan. Peristiwa ini terjadi karena munculnya tokoh baru atau
peristiwa yang merusak keadaan.

Dalam cerpen ini, rangsangan timbul saat dimunculkannya tokoh Sony
oleh Jossy, sewaktu terjadi percakapan antara dia dan Tari. Kemudian saat
Pertemuan antara Tariana (Tari) dan Bunda Jossy (T ante Tia) di rumah Jossy.
Lalu, saat percakapan antara Tarina (Tari) dan pacarnya Sony. Hal tersebut dapat

ditinjukkan dalam bagianbagian yang dikutip berikut ini
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- Rangsangan timbul saat dimunculkannya tokoh Sony oleh Jossy,
sewaktu terjadi parcakapan antara dia dan Tarina (Tari).

“Cakep mana sama Sony?’ tanya Jossy dengan mencibir.

Tari mulai teringat sesuatu. “Oh ya Jos! Sony kemana sich, aku
kok nggak ketemu dia?’

“Ada kok. Masa sich nggak pernah ketemu? Pacaran lagi
mungkin.”canda Jossy. Tari melototkan matanya dan menginjak sepatu
Jossy. “kalau begitu benar firasatku” ujar Tari., ia berjdan menuju
bangkunya.

“Cuma bercanda kok Tari!” ungkap Jossy. ia mengikuti langkah
Tai.

“beneran jugaNggak apa-apa kok Jos, nggak ada yang bisa
ngelarang dia kan?’ Tari duduk di bangkunya.

Jossy tersenyum Cemburu ya?’ bisiknya, kemudian menarik
wajahnya ketika Tari meliriknya, “asal kamu tahu Tari, Sony itu sayang
sekali sama kamu. Oleh karena itu, aku disuruh nemenin kamu. Supaya
kamu nggak kesepian dan ngelirik cowok lain.” Jelasnya seraya duduk di
samping Tari. (him. 138-139).

- Rangsangan muncul saat pertemuan Tarina (Tari) dan Bunda Jossy
(Tante Tia) di rumah Jossy

“Bunda kenalkan ini sahabat Jossy.” Jossy menyenggol bahu Tari hingga
tersentak. ‘Namanya Tarina tapi Jossy lebih senang memanggilnya Tari
Jossy seneng banget sobatan sama dia, anaknya asik |ho bunda. Jossy
nggak salah pilihkan.

Bunda Jossy menerima uluran tangan Tari, bunda Jossy
mengangguk dan tersenyum. “Bunda sangat yakin kalo kamu nggak akan
salah pilih!” katanya seraya mengelus pipi Jossy. “Oh ya nak Tari rumah
nak Tari, rumah nak Tari di manaya?’ bunda Jossy beralih ke Tari.

“Di Gang Darmo, tante.”

Ekspresi ibu Jossy berubah 180 dergjat setelah mendengar nama
sebuah gang dari mulut Tari. Ditatapnya Tari dari ujung kaki hingga ujung
rambut. Bunda Jossy menyeringai seolahtolah ia merasa jijik dengan
kehadiran Tari. (him. 141).

- Rangsangan timbul saat percakapan antara Tarina (Tari) dan Sony
pacarnya

“Tari panggil seorang cowok ketika Tarina hendak menuju kelas.

Tari menghentikan langkahnya, dia mengenai suara itu. Orang
yang berhasil meruntuhkan hatinnya menjadi puing-puing tak berharga.

“Tari aku mau ngomong sama kamu sebentar!” Cegah Sony pacar
Tari, “kamu kemarin ke rumah Jossy ya? Kok bisa sih? Kamu nekat
amat!”
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“Kok kamu tau?’ tanya Tari tanpa menatap lawan bicaranya.
“kemarin tante Tia nelpon ke rumah, beliau bilang beliau tidak
menyukaimu. Tante Tia juga memintaku agar aku dapat melarang kamu
mendekati Jossy lagi. Kamu tahu kan kalau Jossy itu anak semata wayang.
Jadi wajar kalau selalu diawasin.” (hlm. 143).

c. Konflik

Tahap ini suasara emosiona memanas karena pertentangan dua atau lebih
kekuatan. Pertentangan dapat terjadi antara manusia dengan alam, manusia
dengan manusia, manusia dengan dirinya sendiri (konflik batin), dan manusia
dengan penciptanya. Dalam cerpen ini, konflik terjadi antaraTarina (Tari) dengan
Jossy, antara Tarina (Tari) dengan dirinya sendiri (konflik batin), antara Jossy
denganbundanya (tante Tia), antara Tarina (Tari) dengan bunda Jossy (tante Tia),
antara Tarina (Tari) dengan Sony, dan antara Jossy dengan Sony. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dalam bagianbagian yang dikutip berikut ini.

- Konflik antara Tarina (Tari) dengan Jossy

“Apa? Supaya aku rggak ngelirik cowok lain? Nggak salah nih?
Jadi, kamu sekarang jadi mata-matanya Sony. Eh! Yang musti kamu mata-
matain itu Sony bukannya aku. Keterladuan banget dia, kalau dia mau
ngelaba ngapain juga ngekang ngekang aku, sok ngikat! Kamu jugal”
sungut Tari sambil menunjuk muka Jossy. “Kamu deketin aku karena ada
maunya toh! Ternyata benar, orang kaya hanya bisa mainin perasaan orang
miskin sga” simpul Tari. Apa sich salahku?’ Tanya Tari seperti ke
dirinya sendiri. (hlm. 139).

“Lepaskan!” Perintah Tari ketika Jossy berhasil mencekal tangan
Tari. Jossy langsung melepasnya.

“Tari! Maafkan aku. Ini semua di luar kehendakku. Aku sendiri
nggak nyangka kalo bunda akan bersikap seperti itu karena yang aku tahu
bundaku orang baik kapada .”

“Kepada orang kaya sgja. hanya untuk gadis yang penuh intan
permata sgja, punya segunung berlian.” Udahlah Jos! Lagian kamu nggak
sdah kok. Kesalahanmu hanya satu yaitu melihatku sebagai teman.... Oh
yal Mulai besok kita nggak usah ketemu lagi dan jika bertemu, kita nggak
usah saling nyapa. Anggap sgja kita nggak pernah kenal. kamu ngertikan?”
(him. 142- 143).
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- Konflik antara Tarina (Tari) dengan dirinya sendiri (konflik batin)

Akhir, Tari naik juga keboncengan Jossy dari pada dia akan ke-
hilangan waktu yang menyenangkan dengan sahabatnya yang satu ini. Dia
mau melakukan walaupun hatinya masih belum siagp datang ke istana
Jossy. Dia khawatir kalau akan mendapat penghinaan dari orang-orang di
dalamnya. Kepakaannya muncul dari kehidupannya yang bernasib buruk
di manaiatidak pernah mendapatkan kasih sayang orang tua sebagaimana
yang didapat anak lain. Orang tuannya bercerai saat dia masih kecil, masih
berumur 3 tahun, di saat dia membutuhkan kehadiran seorang ayah tetapi
ayahnya meninggalkan Tari untuk menikah dengan orang lain. (him. 140
142).

- Konflik antara Jossy dengan Bundanya (T ante Tia)

“Jossy kau sudah gila ya? Kamu punya temen yang rumahnya di

kawasan kumuh itu? Kamu pasti sudah kena guna-guna dia. Janganmau di
plototin duitmu saja Jos! Pikir-pikir dong sebelum bergaul itu! Miranda
yang sudah bunda kenalkan sama kamu, kamu tolak begitu sgja.” Omel
bunda saraya berdiri dan mondar-mandir. Bunda pikir kamu akan dapat
yang lebih dari Mira, ternyata bunda salah. Kamu jangan malu-maluin
bunda dong Jos! Kalo bidadari yang kamu bawa ke rumah ini, bunda bisa
terima tapi kalo seorang gembel yarg kamu bawa sini, bunda sangat
keberatan.
“Bundal Jossy tidak percaya kalo bunda telah menghina sahabat terbaik
Jossy, sahabatan yang paling Jossy sayangi. Jossy mulai ragu dengan
kebijaksanaan bunda. Jossy mulai benci sama bunda dan parahnya lagi
Jossy sudah mulai pudar.” (him.141-142).

- Konflik antara Tarina (Tari) dengan Bunda Jossy (Tante Tia)

“Pokokya bunda nggak bisa terimal Eh Tari! Sebelum tante
panggil satpam untuk mengusir kamu, lebih baik kmu Jauhi Jossy karena
dia itu tidak sepadan dengan kamu Jossy itu anak dari orang terhormat.
Maaf ya bukannya tente menghina tapi tante hanya ingin memberi tahu
sga. (him 141-142).

- Konflik antara Tarina dengan Sony

“Dan kamu hanya diam sgja. Tanpa mencoba membelaku?’ Tanya
Tari penuh sdlidik.

Sony menarik napas, “Aku bisa apa Tari? Lagian itu emang salah
kamu. Jossy memang nggak bisa dibilang selevel sama kamu. Kamutahu
nggak? Jossy telah menolak Miranda hanya karena kamu.” Katanya yang
tidak jelas antara memuji atau menyalahkan. “Miranda cewek cantik tajir
lagi. lanjutnya. Oh ya? Kamu nggak ngomong ke tante Tia kalau aku ini
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pacarmu kan? Tanyanya yang membuat telingaTari menjadi panas. (him
143-144).

- Konflik antara Jossy dengan Sony

“Kurang gar kamu Son! Kamu menertawakan Tari! Di mana
perasaan kamu? Aku memang bodoh, aku seldu membelamu di depan
Tari. Aku selalu mengatakan kalo kamu sayang banget sama dia tapi
ternyata seujung kuku pun nggak ada.” Jossy menarik kerah baju Sony.
(him. 144).

d. Rumitan

Tahap ini suasana semakin memanas karena konflik semakin memuncak.
Dalam cerpen ini, rumitan terjadi antara Tarina (Tari) dengan Jossy, antara Jossy
dengan Bundanya (tante Tia), antara Tari dengan sony, dan antara Jossy dengan
Sony. Hal tersebut, dapat dibuktikan dalam bagian yang dikutip berikut ini.

- Rumitan yang terjadi antara Tarina (Tari) denganJossy

“Bukan itu maksudku Tari!” Jossy menyentuh bahu Tari yang
sedang mengusap air matadi ekor matanya

Tari menyingkirkan tangan Jossy yang menyentuh bahunya.
Kemudian dengan kasar, dia menyingkirkan semua buku yang ada di atas
mejanya sehingga semuanya berjatuhan. (hlm. 139).

“Nggak!” jawab Jossy tegas.

Tari menyibak kedua tangan Jossy sehingga dari bahunya. Dia
berlari dan kemudian membalikkan tubuhnya.

“kenapa sh kamu nggak mau juga ngerti, kamu ingin menyiksaku
lebih lama lagi dengan penghinaan seperti ini lagi. Apa kamu puas jika aku
mati?’ (him. 143).

- Rumitan yang terjadi Jossy denganBundanya (Tante Tia)

Mata bunda Jossy membulat. “Jossy! benar-benar kamu ngomong
seperti itu kapada bundel Hanya karena dia, kamu mulai tidak
menghormati bunda hah! Apa sich yang dia berikan ke kamu sampat
sampai kamu berani mambantah bunda?’ (him. 142).

- Rumitan yang terjadi antara Tarina (Tari) dengan Sony
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Tari tersentak. la tak percaya apa yang didengar kannya beberapa
detik yang lalu. (him. 143).

- Rumitan yang terjadi antara Jossy dengan Sony
“Jossy! Apa-apaan ini?’ Ternyata Sony tidak mengerti. (hlm. 144).

e. Klimaks

Tahap ini merupakan titik puncak cerita. Klimaks menimbulkan puncak
ketegangan bagi emosional pembaca. klimaks juga merupakan pengubahan nasib
tokoh. Dalam cerpen ini, klimaks terjadi antara Tarina (Tari) dengan Jossy,
klimaks antara Tarina dengan bunda Jossy (tante Tia), Klimaks antara Jossy dan
bundanya (tante Tia), klimaks antara Tariana dengan Sony, dan klimaks antara
Jossy dengan Sony. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam bagianbagian yang
dikutip berikut ini.

- Klimaks yang terjadi antara Tarina (Tari) dengan Jossy

“Kamu pikir aku percaya? Kamu salah! Aku sudah tidak bisa
mem-percayaimu lagi. aku nyesal telah kenal dan bersahabat sama kamu.
Sangat menyesal. Sekarang! pergi kamu dari sini!” usir Tari. “Jangan
perreh coba-coba lagi untuk menemuiku, bentak Tari dengan penuh
amarah.

“Tapi.”

“Tapi apa hah? Pergi sana cepat.” Josl Selamat ya kamu dan Sony
berhasil mainin hatiku. Sangat sukses, kata Tari dengan sinis ketika Jossy
meninggalkanya. (him. 139).

Tari menghentikan angkutan yang akan membawanya pergi
sebelum Jossy berhasil mendekatinya dan mencegahnya pergi. Tari hanya
mengawas kekecewaan dan kekesdlan Jossy yang di wujudkan dengan
perbuatannya yang menendang apa saja yang dilihatnya. (him. 143).

- Klimaks yang terjadi antara Tarina (Tari) dengan Bunda Jossy (T ante
Tia)

Dengan mata berkaca-kaca, Tari bangkit dari duduknya. “Tante
benar dan saya sangat mengerti. Tante tidak usah khawatir, saya akan jauhi

Jossy kalau itu bisa membuat hati tante sangat puas dan bila itu juga
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terbalk buat Jossy. sdlamat tinggal.” Tari setengah berlari keluar dari
istana yang telah membakar harga dirinya. (him. 142).

- Klimaks yang terjadi antara Jossy dengan Bundanya (Tante Tia)

“Perasaan saling menghormati dan menghargai bunda itu yang
saya dapatkan. Sikap yang tidak pernah bunda garkan sama Jossy dan
hanya Tari yang mengajarkan, memberi contoh bagaimana menghadapi
orang yang mungkin ada di bawah kital Hanya Tari, bundal Dari Tari!”
Jossy melepaskan lengannya dari bundanya. Jossy berlari menyusul keluar
tanpa menghiraukan panggilan bundanya. (him. 142).

- Klimaks yang terjadi antara Tarina (Tari) dengan Sony
“Tenang gja son! Aku nggak akan mungkin dan nggak kan pernah
mengatakannya. Tau nggak kenapa? Karena aku malu punya pacar kayak

kamu. Mungkin aku bangga punya pacar kayak kamu. Udah cakep, pinter,
kaya lagi tapi aku juga mau jika punya pacar yang yang nggak punya
perasaan kayak kamu. Ternyata, rasa maluku lebih besar sehingga
banggaku menjadi terkikis. Aku muak sama kamu! Lebih baik kita putus
karena aku nggak mau merasa malu untuk kedua kalinya (him. 144).

- Klimaks yang terjadi antara Jossy dengan Sony
“Aku akan buat perhitungan denganmu. Tapi tidak untuk hari ini.
Karena Tari lebih memerlukan waktuku, jadi aku tidak akan membuang
waktuku hanya untukmu. Tapi ingat ! suatu hari aku akan buat kau
membayar semua ini dan kamu bisa bilang sma bunda kalo aku tetap
memilih Tari. Mengerti?’ Jossy mendorong Sony hingga Sony mundur
beberapa langkah. (him. 144-145).
f. Krisis
Kriss adalah bagian alur yang mengalami leraian. Pada tahap ini,
perubahan aur cerita menuju kesudahan. Dalam cerpenini, krisis terjadi antara
Sinta dengan Tari, krisis antara Tarina dengan Sony, dan krisis antara Tarina
(Tari) dengan Sony. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam bagian-bagian yang
dikutip berikut ini.

- Krisisyang terjadi antara Tarina (Tari) dengan Sinta
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Sinta melototkan matanya ketika Tari mencurahkan hati
kepadanya. “Tari! Tari! Kamu kok bodoh banget sich? Teman sebaik
Jossy kamu usir. Kamu sadar sich? Sigpa yang ngagjakin kamu tertawa,
Jossy kan? Terus yang selalu nemanin kamu, menghibur kamu? Kamu
pikir itu Sony? Tari antar Jossy dan Sony itu berbeda jauh bahkan sangat
Jauh. Kamu nggak bisa dong nyamaini mereka walaupun mereka itu
bersahabat bahkan kayak saudaraan. Sony tetap Sony dan Jossy juga tetap
sosok Jossy. Kamu ngerti kan? Aku harap kamu dapat menerima semua
ucapanku dan buang semua pikiran jelek tentang Jossy dari otakmu,”
ceramah Sinta.

Tari hanya mengangguk walaupun kepalanya didorong Sinta. la
mengakui kalau Sinta benar. (him. 139-140).

- Krisis yang yang terjadi antara Tarina (Tari) dengan Jossy

“Dengan senang hati. Sebenarnya ingin ngomong putus sama kamu
tapi aku cari waktu yang tepat. Nggak disangka, kamu ternyata punya
pengertian juga. Ini keputusanmu sendiri |ho, aku nggak mau kalo di
hatimu tinggal rasa penyesalan.”

“Nggak akan pernah kamu pengecut,” umpat Tari sebelum berlalu.
Hatinya semakin teriris ketika dia melihat senyum di bibir Sony. Sebuah
senyum kemenangan. (him. 144).

“Tari!” panggil Jossy ketika melihat Tari duduk d koridor.

Tari tidak menggerakkan kepalanya. Tidak ada reaks karena
wajahnya terselimuti mendung.

“Kamu mau bela Sony?" Tanyanya lirih ketika Jossy duduk di
sampingnya.

“Nggak! aku nggak akan pernah bela bajingan itu lagi. aku muak
melihat sikapnya.”

Tari tersenyum sinis. “Bgingan?’ apa kata itu tidak terlalu buruk
untuknya? Jossy menggeleng. Itu sangat pantas. Aku berharap kamu
nggak patah hati hanya karena Sony. Masih banyak Sony-Sony yang lain
yang dapat kamu pilih sesuai dengan keinginan kamu. Aku ingin kamu
merasa kalo kamu mash punya seorang sahabat yang mau mendengar
semua curhatmu, kesedihan dan kebahagiaan kamu, tawa, canda, dan juga
tangis kamu, kapanpun kamu membutuhkannya.”

“Sigpa yang punya sahabat sebaik itu? Aku sudah kehilangan dia,
semuanya. Perbedaan telah merenggutnya dari sisiku ini.” Tari menunjuk
sisinya sendiri. (him. 145).

g. Leraian
Leraian adalah tahapan setelah tercapainya klimaks dan krisis. Kadar per-

tentangan sudah mereda. Perkembangan peristiwa mengarah pada selesaian.
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Dalam cerpen ini leraian terjadi pada Tarina (Tari) dengan Jossy. Hal
tersebut dapat ditunjukkandalam bagian yang dikutip berikut ini.

“Jossy!” Tari menghampiri seorang cowok yang sedang menstater
motornya di parkir motor sekolah.

Jossy memandang sekelilingnya. Ternyata dia hanya seorang diri.
“Aku?’ Tanya Jossy.

Tari mengangguk. “sudah nggak kenal lagi?’

“Masih kenal kok. Malah aku yang berpikir kalau kamu yang
nggak kenal aku?’

“Kamu pasti marah ya Jos?” Tanya Tari seraya mainin ujung
kukunya. Sory deh, aku telah paham sama kamu. Kamu mau memaafkan
aku kan? Mau ya Jos! Nanti aku akan minta poster Westlife lagi sama
kamu. Gimana? Tari menarik kedua alisnya ke atas. (him. 140).

Tari sebenarnya kamu ini menganggap aku ini kayak apa sich?
Cowok matre githu? Kalo aku memang matre, ngapain aku ngejar-ngejar
dan ngerengek sama kamu agar kamu mau tetep sobatan sama aku. Lebih
baik aku nggar Miranda. Tapi aku nggak bisa Tari! Aku merasa terbeli.
Aku ingin sekali hidup dalam keadaan seperti kamu kalau kamu mau aku
bisa keluar dari sangkar emasku itu. Aku siap dan aku jugarela Tari.”

Aku mampu keluar dari istanaku. Aku mau melakukan apa pun yang kamu
minta. (him. 145-146).

h. Penyelesaian
Penyelesaian adalah tahap akhir dari aur. Pada tahap ini konflik sudah
tidak ada, dan segala masaah yang terjadi di dalam cerita sudah terselesaikan.
Dalam cerpen ini, penyelesaiannya adalah dengan kembali membaiknya hubungan
persahabatan antara Tari dan Jossy. Konflik yang terjadi di antara keduanya sudah
tidek ada atau telah sirna. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam bagian yang
dikutip berikut ini.
Jossy mengacak rambut Tari. ‘Gila Kamu, tapi untuk si Tarina,
Jossy bisa apa selain pasrah. Tapi ada syaratnya, mau nerima? Tanya Jossy
yang disambut anggukan mantap Tari.” Kamu harus ikut ke rumah untuk
kenalan sama bunda. Supaya kamu tahu kalau nggak semua orang kaya itu

hanya memandang sebelah mata mata ke orang yang tidak seberuntung
mereka.” (him. 140).
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Tari hanya biasa menatap sahabat yang terlalu baik untuknya.
Sesaat kemudian senyumnya mulai mengembang. “Kamu nggak perlu
melakukan apaun Jos! Aku masih percaya sama kamu dan aku nggak akan
bisa mungkir kalo rayuarmu itu sangat manjur dan membuatku tergoda,
membuatku terlena. Kamu memang sahabat terbaikku. Maaf kan ya Jos?’
Tari memeluk Jossy.

Jossy mengacak rambut Tari kemudian dibalasnya pelukan Tari
dengan erat seolah-olah memeluk semua harapan dan persahabatannya
agar tidak akan terlepas lagi. (him.146).

4.3 Latar

Menurut Hariyanto (1995: 43), Latar adalah waktu, ruang, dan suasana
peristiwa dalam sastra, untuk menciptakan atau menghasilkan kesan redlistis
kepada pembaca dan penonton. Latar dibagi tiga, yaitu latar tempat, latar waktu,
dan suasana (Wiyanto, 2005: 82).
a Latar Tempat

Latar tempat adalah tempat suatu peristiwa terjadi. Latar tempat dalam
cerpenini terjadi di sekolah, di rumah Jossy, dan d dalam angkutan umum. Latar
tempat dapat diketahui dan disimpulkan pembaca berdasarkan kegiatan yang
dilakukan para tokoh di dalam cerita Hal tersebut dapat dibuktikan dalam
kutipan kutipan berikut.
1) Di sekolah

- Di depan pintu kelas

“Tari sini!” seorang cowok memanggil Tari di depan pintu. Di tanganya

ada gulungan kertas yang diacung-acungkan.

“ udah dapat ya?’ Tany Tari ketika tepat berada di depan Jossy,
cowok yang tadi memanggilnya. (him. 138).
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- Pada saat berjalan menuju bangku Tarina (Tari)

“Adakok. Masa sich nggak pernah ketemu? Pacaran lagi mungkin,” canda
Jossy. Tari melototkan matanya dan menginjak sepatu Jossy. “kalau begitu
benar firasatku” ujar Tari, ia berjalan menuju bangkunya.

“Cuma bercanda kok Tari!” ungkap Jossy. la mengikuti langkah
Tai. (hm.138).

- Di bangku Tarina (Tari)

Jossy tersenyum, “cemburu ya?’ bisiknya kemudian menarik
wajahnya ketika Tari meliriknya, asal kamu tahu Tari, Sony itu sayang
sekali sama kamu. Oleh karena itu, aku disurun nemenin kamu. Supaya
kamu nggak kesepian dan ngelirik cowok lain,” jelasnya seraya duduk di
samping Tari. (him.139).

- Di parkiran motor sekolah

“Jossy!” Tari menghampiri seorang cowok yang sedang menstater
motornya di parkir sekolah. (him. 140).

- KetikaTarina (Tari) berjalan hendak menuju kelas

“Tari!” panggil seorang cowok ketika Tarina hendak menuju kelas.

Tari menghentikan langkahnya, dia mengenali suara itu. Orang
yang telah berhasil meruntuhkan hatinya menjadi puing-puing tidak
berharga

“Tari aku mau ngomong sama kamu sebentar!” ... (him. 143).

- Di koridor sekolah

“Tari!” panggil Jossy ketika melihat Tari duduk di koridor.

Tari tidak menggerakkan kepalanya Tidak ada resks karena
wajahnya terselimut mendung.

“Kamu mau bela Soy?’ tanyanya lirih ketika Jossy duduk di
sampingnya. “nggak! Aku nggak akan pernah bela bajingan itu lagi. Aku
muak melihat sikapnya. (him. 145).

2) Rumah Jossy

“Bunda kenalkan ini sahabat Jossy.” Jossy menyenggol bahu Tari
hingga tersentak. “Namanya Tarina tetapi Jossy lebih senang me
manggilnya Tari. Jossy seneng banget sobatan sama dia, anaknya asik 1ho
bunda. Jossy nggak salah pilihkan?’ (him. 141).
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3) Dalam angkutan umum
Tari menghentikan angkutan yang akan membawanya pergi
sebelum Jossy berhasil mendekatinya dan berhasil mencegahnya pergi,
Tari hanya mengawasi kekecewaan dan kekesalan Jossy yang diwujudkan
dengan perbuatan menendang apa sgja yang dilihatnya. (him. 143).
b. Latar Waktu
Latar waktu adalah kapan peristiwa itu terjadi. Latar waktu pada cerita ini
terjadi dua hari berturut-turut. Hal ini tidak diungkapkan secara langsung tetapi
dapat diketahui dari aktivitas yang dilakukan oleh para tokohnya Hal tersebut
dapat dtunjukkan dalam bagian bagian yang dikutip berikut ini.
1) Hari pertama
Hari pertama, terjadi mulai pagi sampai siang hari.
- Pagi hari terjadi pada jam sekolah. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam
kutipan berikut.

“Tari sini!” seorang cowok memanggil Tari di depan pintu. Di
tangannya ada gulungan kertas yang diacung-acungkan. (him. 138).

Tari melototkan matanya dan menginjak sepatu Jossy. “Kalau begitu benar
firasatku” ujar Tari, dia berjalan menuju bangkunya.

“Cuma bercanda kok Tari!” ungkap Jossy la mengikuti langkah
Taxi.

“Benar juga nggak apa-apa Jos, hggak ada yang bisa hgelarang dia
kan?’ Tari duduk di bangkunya. (him. 138).

Tari menyingkirkan tangan Jossy yang menyentuh bahunya.
Kemudian dengan kasar, dia menyingkirkan semua buku yang ada di atas
mejanya sehingga semuanya berjatuhan. (him. 139).

- Siang hari terjadi pada jam pulang sekolah hal tersebut dapat dibuktikan
dalam kutipan berikut.

“Jossy!” Tari menghampiri seorang cowok yang sedang menstater
motornya di parkir sekolah. (him. 140).
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“kamu harus ikut ke rumah untuk kenalan sama bunda. Supaya
kamu tahu kahu nggak semua orang kaya itu memandang sebelah maia ke
orang yang tidak seberuntung mereka.

“Tapi”

“Sstt! Nggak ada tapi-tapian.” Kamu ingin kalau Jossy menyesal
dapat kawan seperti kamu! Ancam Jossy.

Akhirnya, tari naik juga keboncengan Jossy dari pada dia akan ke-
hilangan waktu yang menyenagkan dengan sahabatnya yang satu ini. (him.
140).

Tari menghentikan angkutan yang akan membawanya pergi
sebelum Jossy berhasil mendekatinya dan berhasil mencegahnya pergi,
Tari hanya mengawasi kekecewaan dan kekesalan Jossy yang diwujudkan
dengan perbuatan menendang apa sgja yang dilihatnya. (him. 143).
2) Hari kedua
Hari kedua terjadi di pagi hari tepainya pada jam sekolah. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dalam bagian yang dikutip berikut ini.

“Tari!l” panggil seorang cowok ketika Tarina hendak menuju kelas.
(him. 143).

“Kemarin tante Tia nelpon ke rumah, beliau bilang beliau tidak
menyukaimu. (him. 143).

“Aku akan buat perhitungan denganmu. Tapi tidak untuk hari ini.
Karena Tari lebih memerlukan waktuku, jadi aku tidak akan membuang
waktuku hanya untuk kamu. Tapi ingat! Suatu hari aku akan buat kau
membayar semua ini.... (him. 144).

“Tari” panggil Jossy ketika melihat Tari duduk di koridor. (him.
145).

c. Latar Suasana

Latar suasana adalah suesana apa sgja yang terjadi di dalam sebuah cerita
suasana ada dua macam yaitu suasana batin dan suasana lahir. Suasana di dalam
ceritaini tidak diungkapkan secara langsung, tetapi dapat diketahui dari aktivitas

yang dilakukan para tokoh di dalam cerita.
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1) Suasana batin

Suasana batin di dalam cerpen ini adalah bahagia, sedih, marah, kecewa,
menyesal, benci, gelisah, dan penuh selidik. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam
bagian bagian yang dikutip berikut ini.

- Bahagia

“Udah dapat ya?’ tanya Tari ketika tepat berada di depan Jossy,
cowok yang tadi memanggilnya. Kedua bibir Tari mengembang ketika
menerima gulungan kertas yang diberikan Jossy ke tangannya. (him. 138).

“Eh ngomong-ngomong kamu suka Bryan apanya sich?’

Tari menarik bibirnya dan tersenyum “Doi cakep sh? (him. 138).

“Cuma bercanda kok Tari!” ungkap Jossy. la mengikuti langkah
Tai.

“Bener juga nggak apa-apa Jos, nggak ada yang bisa ngelarang dia
kan?'....

Jossy tersenyum, “cemburu ya? bisknya, kemudian menarik
wajahnya ketika T ari meliriknya,... (him. 138).

Jossy mengacak rambut Tari. “Gila kamu, tapi untuk Si Tarina,
Jossy bisa apa selain pasrah. Tapi ada syaratnya, mau nerima?’ Tanya
Jossy yang disambut dengan anggukan mantap Tari. (him. 140).

“Bunda kenalkan ini sahabat Jossy.” Jossy menyenggol bahu Tari
hingga Tari tersentak. “Namanya Tarina tapi Jossy lebih seneng me-
manggilnya Tari. Jossy seneng banget sobatan sama dia, anaknya asik |ho
bunda. Jossy nggak salah pilihkan?’

Bunda Jossy menerima uluran tangan Tari, bunda Jossy
mengangguk tersenyum. “Bunda sangat yakin kalo kamu nggak akan salah
pilih!” katanya seraya mengelus pipi Jossy. “Oh ya nak Tari, runah nak
Tari, rumah nak Tari di mana ya?’ tanya bunda Jossy beraih ke Tari.
(him. 141).

Tari hanya bisa menatap sahabatnya yarg terlalu baik untuknya.
Sesaat kemudian senyumnya mulai mengembang. “Kamu nggak perlu
melakukan apa pun Jos! Aku masih percaya sama kamu dan aku nggak
bisa mungkir kalo rayuanmu sangat manjur dan membuatku tergoda,
membuatku terlena. Kamu memang sahabat erbaikku. Maafkan ya jos?’
Tari memeluk Jossy.
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Jossy mengacak rambut Tari kemudian dibalasnya pelukan Tari
dengan erat seolahrolah memeluk semua harapan dan persahabatannya
agar tidak terlepas lagi. (him. 146).

- Sedih

“Bukan itu maksudku Tari!” Jossy menyentuh bahu Tari yang
sedang mengusap air mata di ekor matanya. (him. 139).

Dengan mata berkaca-kaca, Tari bangkit dari duduknya. “Tante
benar dan saya sangat mengerti. Tante tidak usah khawatir, saya akan jauhi
Jossy kalau itu bisa membuat hati tante sangat puas dan bila itu juga
terbaik buat Jossy. “Selamat tinggal. “Tari setengah berlari keluar dari
istana yang telah membakar harga dirinya. (him. 142).

Dipandangnya Tari yang sedang menyeka air matanya. Hatinya juga
merasa luka melihat mata merah Tari. D isentuhnya kedua bahu Tari yang
sedang berguncang karena isak tangisnya.

“Tari!” maafkan aku. Ini semuadi luar kehendaku. Aku sendiri tak
menyangka kalo bunda akan bersikap seperti itu karena yang aku tahu
bundaku orang baik kepada .” (him. 142).

“Sigpa yang punya sahabat sebaik itu? Aku sudah kehilangan dia,
semuanya. Perbedaan dergjat dan harta telah merenggutnya dari sisiku
ini.” Tari menunjuk dirinya sendiri. (him. 145).

- Marah

“Apa? Supaya aku nggak ngelirik cowok lain? Nggak salah ni?
Jedi, kamu sekarang jadi mata-mata Sony. Eh! Yang musti kamu mata-
matain itu Sony bukannya aku. Keterlaluan banget dia, kalau dia mau
ngelaba ngapain juga ngekang ngekang aku, sok ngikat! Kamu jugal”
Sungut Tari sambil menunjuk muka Jossy. “Kamu dekatin aku karena ada
maunya toh! Ternyata benar, orang kaya hanya bisa mainin perasaan orang
miskin sgja” simpul Tari. “Apa sich salahku?’ tanya Tari seperti ke
dirinya sendiri. (him. 139).

Tari menyingkirkan tangan Jossy tangan menyentuh bahunya.
Kemudian dengan kasar, dia menyingkirkan semua buku yang ada di atas
meja sehingga semuanya berjatuhan. (him. 139).

“Tapi apa hah!”Pergi sanacepat.” Ulangnya. Jos! Selamat ya kamu
dan Sony berhasil mainin hatiku. Sangat sukses, kata Tari dengan sinis
ketika Jossy berlalu meningga kannya. (him. 139).

“Jossy kamu sudah gila yal” kamu punya teman di kawasan kumuh
itu? Kamu pasti sudah kena guna-guna dia. Jangan mau diplototin duitmu
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sgja Jos! Pikir-pikir dong sebelum bergaul itu. Miranda yang sudah bunda
kenalkan sama kamu, kamu tolak begitu saja.” omel bunda seraya berdiri
mondir-mandir. “Bunda pikir kamu akan dapat lebih baik dari Mira,
ternyata bunda salah. Kamu jangan malu-maluin bunda dong Jos! Kao
bidadari yang kamu bawa ke rumah ini, bunda bisa terima tapi kao
seorang gembel yang kamu bawa sini, bunda sangat keberatan.”

“Bundal” Jossy setengah membentak bundanya.

“Pokoknya bunda nggak bisa terimal Eh Tari! Sebelum tante
panggil satpam untuk mengusir kamu, lebih baik kamu jauhi Jossy karena
diaitu tidak sepadan dengan kamu (him. 141).

“Kepada orang kaya sgja. Hanya untuk gadis yang penuh dengan
intan berlian sgja, punya segunung berlian.” Udahlah Jog!.... (him. 142).

“Oh ya muai besok kita nggak usah ketemu lagi dan jika bertemu kita
nggak usah saling nyapa. Anggap saja kita nggak pernah kenal. Kamu
ngertikan?’ (him. 143).

“Oh ya? Kamu nggak ngomong ke tante Tia kalau aku ini pacarmu kan?’
tanyanya yang membuat telinga Tari menjadi panas.

Tari tersentak. la tak percaya apa yang didengarkan beberapa detik
yang lalu.

“Tenang aga Son! Aku nggak akan mungkin dan nggak akan
pernah mengatakannya. Tau nggak kenapa? Karena aku malu punya pacar
kayak kamu. Mungkin aku bangga punya pacar kayak kamu. Udah cakep,
pinter, kaya lagi tapi aku juga malu punya pacar yang nggak punya
perassan macam kamu Ternyata, rasa malu ku lebih besar sehingga
banggaku terkikis. Aku muak sama kamu! Lebih baik kita putus karena
aku nggak mau merasa malu untuk kedua kalinya. (him. 144).

Nggak akan pernah. Kamu pengecut,” umpat Tari sebelum berlalu.
Hatinya semakin teriris ketika ia melihat senyuman di bibir Sony. Sebuah
senyum kemenangan.

“Kuang gar kamu Son! Kamu Menertawakan Tari! Di mana
perasaan kamu? Aku memang bodoh, aku selalu membelamu di depan
Tari. Aku selalu mengatakan kalo kamu sayang banget sama dia tapi
ternyata seujung kuku pun nggak ada.” Jossy menarik kerah baju Sony.
(him. 144).

“Aku akan buat perhitungan denganmu. Tapi tidak untuk hari ini.
Karena tari lebih memerlukan waktuku, jadi aku tidak akan membuang
waktuku hanya untuk kamu. Tapi ingat! Suatu hari aku akan buat kau
membayar semua ini dan kamu bisa bilang sama bunda kalo aku tetap
memilih Tari. Mengerti?” Jossy mendorong Sony hingga Sony mundur be-
berapa langkah. (him. 145).
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“Nggak! Aku nggak kan pernah bela bgjingan itu lagi. aku muak
melihat sikapnya.”

Tari tersenyum sinis. “Bajingan?’ apa kata itu tidak terlalu buruk
untuknya? Jossy menggeleng. Itu sangat pantas. (him. 145).

- Kecewa

“Bundal Jossy tidak percaya kalau bunda telah menghina sahabat terbaik
Jossy, sahabat yang paing Jossy sayangi. Jossy mulai ragu dengan ke-
bijaksanaan bunda. Jossy mulai benci sama bunda dan parahnya lagi Jossy
sudah mulai pudar. (hlm. 142).

..., Tari hanya mengawas kekecewaan dan kekesadan Jossy yang
diwujudkan dengan perbuatannya yang menendang apa Sga yang
dilihatnya. (him. 143).

- Menyesal

“Kamu pikir aku percaya? Kamu salah! Aku sudah tidak bisa mem-
percayaimu lagi. aku nyesal telah kena dan bersahabat sama kamu. Sangat
menyesdl. ... (him. 139).

- Benci

Ekspresi ibu Jossy berubah 180 dergjat setelah mendengar nama
sebuah gang dari mulut Tari. Di tatapnya Tari dari ujung kaki hingga
ujung rambut. Bunda Jossy menyeringai seolah-olah ia merasa jijik dengan
kehadiran Tari. (hIim.141).

“Kemarin tante Tia nelpon ke rumah, beliau bilang beliau tidak
menyukaimu. Tante Tia juga memintaku agar aku dapat melarang kamu
mendekati Jossy.” (him. 143).

- Gelisah

Karena dianggap sedemikian rupa, senyum mulai pudar. la mulai
gdisah. (him. 141).

- Penuh sdlidik

“Tari aku mau ngomong sama kamu sebentar!” cegah sony pacar
Tari, “kamu kemarin ke rumahnya Jossy ya? Kok bisa sh! Kamu nekat
amat.” (him. 143).

“Kok kamu tau?’ tanya Tari tanpa menatap lawan bicaranya. (him.
143).

“Dan kamu hanya diam sgja. tanpa mencoba membelaku? Tanya
Tari penuh sdlidik. (him. 143).
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2) Suasan lahir

Suasana lahir yang dianalisis di dalam cerpen ini, adalah suasana lahir
yang muncul di tempat terjadinya percakapan Suasana lahir tersebut, yaitu ada
gerak dan suara (di depan pintu kelas), tidak ada gerak tetapi ada suara (pada saat
berjalan menuju bangku Tari), ada gerak dan suara (di bangku Tari), ada gerak
dan suara (di parkiran sekolah), Ada gerak dan suara (di rumah Jossy), ada gerak
dan suara (di angkutan umum) dan ada gerak dan suara (di koridor). Hal tersebut
dapat dibuktikan dalam kutipan berikut.

- Ada gerak dan suara (di depan pintu kelas)

“Tari Sini!” Seorang cowok memanggil Tari di depan pintu. Di
tangannya ada gulungan kertas yang diacung-acungkan. (him. 138).

- Tidak ada gerak tetapi Ada suara (pada saat berjalan menuju bangku
Tarir)

Tari melototkan matanya dan menginjak sepatu Jossy. (him.138).
- Ada gerak dan suara (di bangku Tarina)

“Beneran juga nggek apa-apa Jos, Nggak ada yang bisa ngelarang dia
kan?’ Tari duduk di bangkunya. (him. 138).

- Ada gerak dan suara (di parkiran sekolah)

“Jossy!” Tari menghampiri seorang cowok yang sedang menstater
motornya di parkiran sekolah. (him. 140).

- Adagerak dan suara (d rumah Jossy)

“Bunda kenalkan ini sahabat Jossy.” Jossy menyenggol bahu Tari
hingga ter sentak. (him. 141).

- Ada gerak dan suara(di dalam angkutan umum)

Tari menghentikan angkutan yang akan membawanya pergi
sebelum Jossy berhasil mendekatinya dan berhasil mencegahnya pergi,
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Tari hanya mengawasi kekecewaan dan kekesalan Jossy yang diwujudkan
dengan perbuatan menendang apa sgja yang dilihatnya. (him. 143).

- Ada gerak dan suara (di koridor)

“Tari!” panggil Jossy ketika melihat Tari duduk di koridor.
(hlm.145).

4.4 Tema

Tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita dalam karya sastra
cerpen. Tema yang terkandung di dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang
karya Isniani adalah persahabatan sejati. Persahabatan sgjati merupakan per-
temanan yang tulus dan murni, tidak dapat dihalangi serta dipisahkan oleh harta
dan kedudukan. hal tersebut dapat dibuktikan di dalam kutipan berikut.

Bagi persahabatan yang sgati harta dan kedudukan bukanlah tirai

penghalang dan sikap tulus dari hati untuk bersahabat secara murni seperti
tumbuhnyarumput-rumput liar yang takkan pernah mati. (him. 146).

4.5 Bahasa
Bahasa yang terdapat di dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang sangat
mudah dipahami, karena menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Pembaca
seolah-olah dapat ikut merasakan, peristiwa yang terjadi di dalam cerpen tersebut.
Hal ini dapat ditunjukkan dalam bagian yang dikutip berikut ini.
“Aku dapetin itu dengan penuh perjuangan |ho. Bayangin ga, aku
bela-belain datang ke rumah tanteku dan nipu adik sepupuku. Kalau
seumpamanya dia tahu kalau aku yang telah mengambil posternya, pasti

dia akan menelepon ke rumah dan kaau sudah seperti itu, di pasti
nyumpahin aku.” (him. 138).
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Pengarang menggunakan bahasa sederhana yang sesuai dengan bahasa
anak remaja SMP. Sehingga tema yang terkandung di dalam cerpen tersebut dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini dapat ditunjukkan daam bagian yang
dikutip berikut ini.

Bagi persahabatan yang sgati harta dan kedudukan bukanlah tirai

penghalang dan sikap tulus dari hati untuk bersahabat secara murni seperti

tumbuhnya rumput liar yang tidakkan pernah mati. (him. 146).

4.6 Keterkaitan Antara Unsur-Unsur Intrinsk di Dalam Cerpen “ M enyibak
Tirai Penghalang”

Keterkaitan unsur intrinsik yaitu tokoh, latar, alur, tema, dan bahasa di
dalam cerpen ini adalah sebagai berikut.

Tokoh-tokoh dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang addah para
pelaku yang mengalami berbagai peristiwa, yang terjadi dalam cerpen tersebut.
Tokoh yang mengalami peristiwa dalam cerpen adalah tokoh protagonis, tokoh
antagonis, dan tokoh tambahan. Peristiwa peristiwa yang dialami tokoh tidak
berdiri sendiri, tetapi berkaitan (berangkaian) antara satu dengan yang lainnya.
Rangkaian peristiwa cerpen ini, terdiri dari paparan, rangsangan, konflik, rumitan,
klimaks, krisis, leraian, dan penyelesaian. Rangkaian peristiwa ituah yang mem-
bentuk alur cepen karya Isnaini ini. Rangkaian peristiwa di atas, yang dialami
tokoh terjadi di tempat, waktu, dan dalam stesana tertentu. Tempat, waktu, dan
suasana itu merupakan satu kesatuan. Maksudnya, suatu peristiwva yang terjadi
pasti berada dalam waktu, tempat, serta suasana tertentu. Misalnya di dalam cerita
ini, tempat terjadinya peristiwa di depan pintu kelas, waktunya pagi hari padajam

sekolah, dan suasananya bahagia. Tempat, waktu, dan suasana terjadinya
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peristiwa peristiva dalam cerita disebut latar cerpen. Tema adalah pokok
pembicaraan yang mendasari cerita. Dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang,
tema chpat diketahui dari pemunculan tokoh serta watak yang ia miliki, alur cerita
yang ditampilkan, dan latar yang dihadirkan. Bahasa dalam cerpen ini, sebagai
sarana komunikatif dan informatif yang digunakan sang pengarang untuk me-

ngungkapkan atau menuturkan tokoh, latar, alur, dan tema kepada pembaca.
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BAB V
IMPLEMENTASI CERPEN “MENYIBAK TIRAI PENGHALANG”

KARYA ISNAINI SEBAGAI BAHAN PEMBELAJARAN SASTRA DI SMP

Dalam bab ini, akan diuraikan tahap-tahap perkembangan pembelgaran
cerpen Menyibak Tirai Penghalang sebagai bahan pembelgaran sastra di SMP,
cerpen Menyibak Tirai Penghalang ditinjau dari aspek bahasa, psikologi, dan latar
belakang budaya standar kompetensi, dan silabus. Uraiannya adalah sebagai

berikut.

5.1 Tahap-Tahap Perkembangan Pembegjaran Cerpen “Menyibak Tirai

Penghalang “ Sebagai Bahan Pembelajaran sastradi SMP

1. Mengumpulkan bahan

Guru mengumpulkan bahan pembelgjaran sastra dari majalah, tabloit, surat
kabar, dan buku yang berisi cerpen Menyibak Tirai Penghalang. Ddam me-
ngumpulkan bahan, teknik yang digunakan adalah teknik kliping. Tujuannya agar
cerpen yang sudah dikumpulkan dapat tersimpan dengan baik. Selain itu, cerpen
tersebut nantinya dapat dipergunakan sebagai bahan pembelgaran sastra pada
periode-periode berikutnya. Hal di atas dilakukan, agar guru mudah memilih dan

menentukan bahan pembelgaran sastra yaitu cerpen.

65
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2. Menyeleksi bahan

Daam menyeleks bahan, yang dilakukan guru terlebih dahulu yaitu
memilih dan menentukan judul cerpen. Alasannya adalah apabila judul cerpen
yang ditentukan menarik, maka secara otomatis minat siswa untuk membaca dan
mempelgarinya juga tinggi. Is cerpen disesuaikan dengan perkembangan
psikologi siswa khususnya pada usia SMP. Isi cerpen juga harus mengandung
nilai pendidikan dan nila humanis sehingga dapat bermanfaat bagi mereka
Dengan demikian siswa diarahkan untuk mengetahui fakta, peka terhadap sesuatu,

dan dapat memahami berbagai permasalahan yang terjadi disekeliling mereka..

3. Mengurutkan bahan dan membuat perjenjangan

Setelah penyeleksian terhadap bahan pembelgjaran sastra cerpen selesai
dilakukan, guru kemudian mengurutkan bahan dan membuat perjenjangan bahan.
Mengurutkan bahan dan membuat perjenjangan bahan disebut silabus atau satuan

pembel gjaran.

4. Menyajikan bahan

Setelah mengurutkan bahan dan membuat perjenjangan, tahap selanjutnya
adalah menygjikan bahan. Penygjian bahan dalam pembelgaran terdiri dari tiga
kegiatan, yaitu orientasi, kegiatan inti dan penutup. Kegiatan orientas berupa
uraian sekilas dari guru tentang materi yang akan dipelgjari, serta kegiatan apa
sgja yang akan dilakukan. Kegiaian inti pembelgjaran misalnya, siswa men

dengarkan pembacaan cerpen Menyibak Tirai Penghalang, kemudian siswa
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berdiskus untuk menemukan pesan yang terkandung dalam cerpen, berikutnya
siswa menyampaikan hasil diskusinya, dan mengumpulkan hasil pekerjaannya

kepada guru. Kegiatan penutup adalah kesimpulan dan penegasan dari guru.

5. Mengevaluasi bahan

Mengevaluas bahan bertujuan untuk mengetahui apakah bahan pem-
belgaran yang diberikan sudah benar-benar diserap atau dikuasai siswa. Evaluasi
berupa pertanyaan dan penugasan dari guru kepada siswa, @au penegasan dari

guru tentang materi yang telah diberikan.

5.2 Cerpen “Menyibak Tirai Penghalang” Ditinjau Dari Aspek Bahasa,

Psikologi, dan Latar Belakang Budaya

Daam tahap pembelgjaran sastra di SMP, pemilihan bahan pembelgaran
harus memperhatikan tiga aspek penting yaitu bahasa, psikologi, latar belakang
budaya. Berikut ini akan diuraikan tahap pembelgaran cerpen Menyibak Tirai

Penghalang ditinjau dari aspek bahasa, psikologi, dan latar bel akang budaya.

a. Cerpen “Menyibak Tirai Penghalang” ditinjau dari aspek behasa

Bahasa yang terdapat di dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang sangat
mudah dipahami, karena menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Pembaca
seolah-olah dapat ikut merasakan, peristiwa yang terjadi di dalam cerpen tersebut.

Had ini dapat dibuktikan dalam kutipan berikut.
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“Aku dapetin itu dengan penuh perjuangan |ho. Bayangin ga, aku
bela-belain datang ke rumah tanteku dan nipu adik sepupuku. Kalau
seumpamanya dia tahu kalau aku yang telah mengambil posternya, pasti
dia akan menelepon ke rumah dan kalau sudah seperti itu, di pasti
nyumpahin aku.” (him. 138).

Pengarang menggunakan bahasa sederhana yang sesuai dengan bahasa
anak remgja SMP. Sehingga tema yang terkandung atau termuat di dalam cerpen
tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Ha ini dapat ditunjukkan
dalam bagian yang dikutip berikut ini.

Bagi persahabatan yang seati harta dan kedudukan bukanlah tirai

penghalang dan sikap tulus dari hati untuk bersahabat secara murni seperti
tumbuhnya rumput liar yang tidakkan pernah mati. (him. 146).

b. Cerpen “Menyibak Tirai Penghalang” ditinjau dari aspek psikologis

Perkembangan anak yang sudah menginjak bangku SMP, dapat dikatakan
telah memasuki dunia realistik. Pada tahap realistik anak sudah berar-benar
terlepas dari dunia fantasinya, dan minat mereka berganti pada realitas. Mereka
berusaha untuk mengetahui fakta-fakta agar dapat memahami berbaga per-
masalahan yang ada di dalam kehidupan nyata (Moody, 1988: 30).

Cerpen Menyibak Tirai Penghalang sangat cocok sebagai bahan pem-
belgjaran sastra di SMP, karena cerpen ini menggambarkan sesuatu per-masal ahan
yang sangat dekat dermgan kehidupan nyata para remaja yaitu tentang persahabatan
yang dilatar belakangi status sosia yang berbeda. Bagi persahabatan sgjati, status
sosia seseorang kaya maupun miskin bukan penghalang yang dapat memisahkan
pertemanan yang sudah terjalin. Hal ini dapat diketahui dalam bagian yang dikutip

berikut ini.
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Jossy mengacak rambut Tari kemudian dibalasanya pelukan Tari
dengan erat seolahrolah memeluk semua harapan dan persahabatannya
agar tidak terlepas lagi. Bagi persahabatan yang sejati harta dan kedudukan
bukan-lah tirai penghalang dan sikap tulus dari hati untuk bersahabat
secara murni seperti tumbuhnya rumput liar yang tidakkan pernah mati.

(him. 146).

Cerpen Menyibak Tirai Penghalang mengajarkan, bahwa dalam berteman
tidak boleh memilih-milih dan saling membeda-bedakan berdasarkan status sosial.
Melalui cerpen ini juga diharapkan, siswa dapat bercermin dan memahami per-

masalahan berdasarkan fakta atau redlitas yang ada. Dapat menyikapi per-

masalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat dan bijaksana.

c. Cerpen“Menyibak Tiral Penghalang” ditinjau dari aspek latar belakang budaya

Latar belakang budaya cerpen Menyibak Tirai Penghalang adalah status
sosid dan pergaulan orang kaya, tidak sama dengan orang miskin. Dalam cerita
ini diungkapkan, bahwa orang kaya harus bergaul dengan sesama orang kaya sgja.
Tidak pantas dan tidak sedergjat apabila mereka harus bergaul dengan orang
miskin, karena dianggap tdak sedergjat. Ini terlihat dari ketidaksetujuan bunda
Jossy, ketika mengetahui putranya Jossy berteman dengan Tari yang berasal dari
keluarga miskin. Hal tersebut dapat diketahui dalam bagian yang dikutip berikut
ini.

“Jossy kamu sudah gila ya? Kamu punya temen yang rumahnya di
kawasan kumuh itu? Kamu pasti sudah kena guna-gunanya dia. Jangan
mau dipelototin duitmu sgja Jos! Pikir-pikir dong sebelum bergaul itul
Miranda yang sudah bunda kenalkan sama kamu, kamu tolak sgja.” Omel
bunda seraya berdiri dan mondarmandir. “Bunda pikir kamu akan dapat
yang lebih baik dari Mira, ternyata bunda saah. Kamu jangan malu-

maluin bunda dong Jos! Kao bidadari yang kamu bawa ke rumah ini,

bunda bisa terima tapi kalo seorang gembel yang kamu bawa sini, bunda
sangat keberatan.”
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“Pokoknya bunda nggak bisa terimal Eh Tari! Sebelum tante
panggil satpam untuk mengusir kamu, lebih baik kamu jauhi Jossy keren
dia itu tidak sepadan dengan kamu Jossy itu anak orang terhormat. (him.
141).

Siswa akan tertarik pada cerpen dengan latar belakang budaya yang erat
hubungannya dengan kehidupan mereka. Cerpen Menyibak Tirai Penghalang
sangat cocok digunakan sebagai bahan pembelgaran di SMP karena latar
belakang budaya terdapat dalam cerpen ini mudah diketahui dan dipahami oleh

parasiswa. Selain itu, sangat erat hubungannya dengan realitas kehidupan mereka
sehari-hari. Diharapkan setelah mengetahui latar belakang cerpen ini, siswa dapat

memetik segi positifnya dan dapat meryikapi hal tersebut dengan bijaksana.

5.3 Standar Kompetensi

Standar kompetensi yang hendak dicapai dalam bahan ini adalah pertama,
peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil
karya sastra dan hasil intelektual bargsa. Kedua, guru dapat memusatkan per-
hatian kepada pengembangan kompetens bahasa peserta didik dengan me-
nyediakan berbaga bentuk kegiatan berbahasa dan sumber belgjar. Ketiga,
sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan

sesual dengan keadaan peserta didik dan sumber belgjar yang tersedia.

54 Silabus

Silabus adalah penjabaran standar kompetenss dan kompetens dasar ke

dalam materi pokok, kegiatan pembelgjaran, dan indikator pencapaian kompetensi
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untuk penilaian (Depdik nas, 2006: 7). Halaman Berikut ini akan menjabarkan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran cerpen Menyibak Tirai Penghalang

karya lsniani, sebagai pembelgaran Sastradi SMP kelas I X semester 1.
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SILABUS
Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester DXL
Standar Kompetensi : 1. Mendengarkan
Memahami wacana sastra jenis cerpen, melalui kegiatan mendengarkan cerpen
2. Berbicara
Mengungkapkan kembali is cerpen
3. Membaca
Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca cerpen
4. Menulis
Menuliskan dan mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, serta pengalaman berdasarkan cerpen yang
pernah dibaca
Kompetens Materi | Pengalaman Belajar Indikator Penilaian | Alokas Sumber/

Dasar Pokok Waktu Bahan/Alat
Menemukan Cerpen 1) Mendengarkan 1) Menentukan Lisandan 2X40 1) Wiyanto, Asul.
pesan dari pembacaan pesan cerpen tertulis Menit 2005.
cerpen yang cerpen 2 Mengemukakan Kesusastraan
diperdengarkan 2 Menemukan pesan yang Sekolah Penunjang

pesan yang terdapat di ddam Pembelajaran
terdapat ddam cerpen Bahasa Indonesia
cerpen 3 Menuliskan pesan SMP dan SMA.

d Menyampaikan cerpen dalam Jakarta: Grasindo.
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pesan cerpen bentuk kalimat 2) Rekaman cerpen
yang baik dan Menyibak Tirai
benar Penghalang
Menceritakan Cerpen Membacacerpen | 1) Menceritakan Lisandan 2 X 40 1) Wiyanto, Asul.
kembali secara Menceritakan kembali secara tertulis Menit 2005
lisanisi cerpen kembali secara lisan, isi cerpen Kesusastraan
lisan isi cerpen yang telah dibaca Sekolah
Menemukan hal- | 2) Mengungkapkan Penunjang
hal yang menarik hal-hal yang Pembalajaran
dariis cerpen menarik dari is Bahasa Indonesia
cerpen dalam SMP dan SMA.
bentuk ringkasan Jakarta: Grasindo.
2) Lembaran
lembaran f oto kopi
cerpen Menyibak
Tirai Penghalang
Membaca serta Cerpen Membacacerpen | 1) Mengungkapkan Lisan dan|2 X 40 1) Wiyanto, Asul.
menemukan Menemukan unsur tokoh, alur, | tertulis Menit 2005,
tokoh, dur, latar, unsur tokoh, alur, |atar, tema, dan Kesusastraan
tema, dan bahasa latar,tema, dan bahasa dalam Sekolah
yang terdapat di bahasayang cerpen Penunjang
dalam cerpen terkandung di 2 Mengungkapkan Pembalajaran
dalam cerpen nilai kehidupan Bahasa Indonesia
Menganalisis dan dan pendidikan SMP dan SMA.
mendiskusikan dalam cerpen Jakarta: Grasindo.
nilai-nilai 3 Lembaran foto
kehidupan serta kopian cerpen
pendidikan dalam Menyibak Tirai
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cerpen Penghalang
Menuliskan Cerpen 1) Mendengarkan 1) Menuliskan Tertulis 2 X 40 1) Wiyanto, Asul.
kembali dengan pembacaan kembali isi cerpen Menit 2005,
kalimat sendiri cerpen dengan kaimat Kesusastraan
iS cerpenyang 2 Mendiskusikan sendiri Sekolah
pernah dibaca dan mencatat is 2 Menuliskan kaitan Penunjang
cerpen temacerpen Pembalajaran
3 Menemukan dengankehidupan Bahasa Indonesia
kaitan tema sekarang SMIP dan SMA.
dengan Jakarta: Grasindo.
kehidupan 2) Lembaranfoto
sekarang kopian cerpen
Menyibak Tirai

Penghalang
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Mata Pelgjaran
K elas/Semester
Pertemuan ke

Alokasi Waktu

Standar Kompetens

Kompetensi Dasar

Indikator

I. Tujuan Pembelagjaran
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

: Bahasa Indonesia

D IX/1

: 2 X 40 Menit

: Memahami wacana sastra jenis cerpen melalui

kegiatan mendengarkan

: Menemukan pesan-pesan dari cerpen yang di

perdengarkan

1. Menentukan pesan cerpen

2. Mengemukakan pesan yang terdapat di dalam
cerpen
3. Menuliskan pesan cerpen dalam kalimat yang

bak dan benar

Setelah mengikuti pembelgjaran ini siswva mampu menentukan pesan

cerpen, mengemukakan pesan yang terdapat di dalam cerpen, dan menuliskan

pesan cerpen dalam kaimat yang baik dan benar.

1. Materi Pokok

Memperdengarkan cerpen berjudul Menyibak Tirai Penghalang, sebanyak

duakali.
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I11. Metode Pembelajaran
- Tanya jawab
- Diskus
- Penugasan
IV Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Orientasi
Kegiatan orientasi diawali dengan aktifitas berikut.
a Siswamenjawab pertanyaan guru tentang hal-ha yang pernah didengarnya
mengenai cerpen.
b. Siswamendengarkan informasi dari guru tentang cerpen
2. Kegiatan Inti Pembelagjaran
Kegiatan inti pembelajaran meliputi aktifitas berikut.
a Siswa mendengarkan pembacaan cerpen Menyibak Tirai Penghalang se-
banyak dua kali.
b. Siswa berdiskusi dalam kelompok, untuk menemukan dan mencatat pesan
apa yang terkandung di dalam cerpen.
c. Siswa menyampaikan hasil diskus kelompoknya tentang pesan dalam
cerpen yang telah mereka peroleh.
d Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi.
e Masingmasing siswa menuliskan pesan cerpen dalam bentuk kalimat
yang baik dan benar.

f. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
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Dalam bagian penutup, siswa menyampaikan hal-hal penting yang telah

mereka peroleh dalam mendengarkan cerpen, dan penegasan dari guru.

V. Alat dan Sumber

1. Wiyanto, Asul. 2005. Kesusastraan Sekolah Penunjang Pembelajaran Bahasa

Indonesia SMP dan SMA. Jakarta: Grasindo.
2. Rekaman cerpen Menyibak Tirai Penghalang.
V1. Penilaian

Penilaian berbentuk lisan dan tertulis

Pedoman penilaian

No Aspek yang dinilai Rentang nilai Nilai

1. | Ejaan dan tanda baca 0? 20 20

2. | Keaktifan masing-masing siswadalam 0—10 10
kelompok

3. | Penggunaan bahasa Indonesiayang 0—20 20
baik dan benar saat mengemukakan
pendapat

4. | Kesesuaian pesan yang ditemukan 0—50 50
dengan isi cerpen

5. | Jumlah 100




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mata Pelajaran : BahasaIndonesia
Kelas/Semester D IX/1
Pertemuan ke
Alokas Waktu : 2 X 40 Menit
Standar Kompetensi : Mengungkapkan kembali isi cerpen
Kompetensi Dasar : Menceritakan kembali secaralisan isi cerpen
Indikator : 1. Menceritakan kembali secara lisan isi cerpen
yang telah dibaca

2. Mengungkapkan hathal yang menarik dari
is cerpen dalam bentuk ringkasan

I. Tujuan Pembelaj aran

Setelah mengikuti pembelgaran ini, diharapkan siswa dapat menceritakan
kembali secara lisan isi cerpen yang telah dibaca, dan mampu mengungkapkan
hal-hal yang menarik dari is cerpen dalam bentuk ringkasan.
II. Materi Pokok

Membaca cerpen Menyibak Tirai Penghalang karyalsniani.
I11. Metode Pembelajaran
- Tanya jawab
- Inkuiri

- Penugasan
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V. Langkah-angkah Pembelajaran
1. Kegiatan orientasi diawali dengan aktifitas berikut.
a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, tentang cerpen sga yang
pernah mereka baca.
b. Siswamenjawab pertanyaan dari guru.
c. Siswamendengarkan informasi tentang cerpen dari guru.
2. Kegiatan Inti Pembelgjaran
Kegiatan inti pembelgjaran meliputi aktifitas berikut.
a Masing-masing s$swa ditugaskan untuk membaca cerpen Menyibak Tirai
Penghalang karya lsnaini.
b. Siswa disuruh menceritakan kembali secara lisan is cerpen yang telah
mereka baca
c. Siswayang diberikan kesempatan untuk menanggapi pendapat temannya
sesual dengan isi cerpen.
d. Siswa ditugaskan untuk mengungkapkan halha yang menarik dari is
cerpen yang telah mereka baca, ke dalam bentuk ringkasan.
g. Siswa mengumpulkan hesil pekerjaannya.
3. Penutup
Kesimpulan dan penegasan dari guru terhadap materi yang telah diberikan.
V. Alat dan Sumber Belgjar

1. Wiyanto, Asul. 2005. Kesusastraan Sekolah Penunjang Pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP dan SMA. Jakarta: Grasindo.

2. Lembaran-lembaran foto kopian cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya

Isnaini.
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No Aspek yang dinilai Rentang nilai Nilai
1. | Penggunaan bahasa Indonesia 0— 40 40
yang baku saat siswa
mengutarakan pendapat
2. | Kejelasan vokal siswa saat 0— 40 40
berbicara
3. | Baan dan tanda baca 0— 20 20
4. | Jumlah 100
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester D IX/1

Pertemuan Ke

Alokasi Waktu . 2 X Pertemuan (2 x 40 Menit)

Standar Kompetensi : Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca
cerpen.

Kompetensi Dasar : Membaca serta menemukan tokoh, alur, latar, tema
dan bahasayang terdapat di dalam cerpen.

Indikator : 1. Mengungkapkan tokoh, aur, latar, tema, dan bahasa

dalam cerpen.
2. Mengungkapkan nilai kehidupan dan pendidikan
dalam cerpen.
|. Tujuan Pembelagjaran
Setelah mengikuti pelgjaran ini, diharapkan siswa mampu mengungkapkan
tokoh, aur, latar, tema, dan bahasa dalam cerpen. Selain itu mereka juga dapat
mengungkapkan nilai kehidupan dan pendidikan yang terkandung dalam cerpen.
II. Materi Pokok
Membaca cerpen Menyibak Tirai Penghalang karyalsnaini.
I11. Metode Pembelajaran
- Tanya jawab

- Diskusi
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- Penugasan

V. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Orientasi

Kegiatan orientasi diawali dengan:

a Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hal-hal yang pernah didengarnya

b.

tentang cerpen.

Siswa mendengarkan informasi tentang cerpen.

2. Kegiatan Inti Pembelgjaran

Kegiatan inti pembelgaran meliputi:

a

b

f.

9

Siswamembaca cerpen Menyibak Tirai Penghalang.

Siswa mencari, menemukan, serta mencatat tokoh, alur, latar, tema, dan
bahasayang terdapat di dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang.

Siswa menyampaikan hasil analisisnya terhadap tokoh, aur, latar, tema,
dan bahasa dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang.

Siswa mengumpulkan hasil analisis tentang tokoh, alur, latar, tema dan
bahasa dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang.

Siswa berdiskus dalam kelompok, untuk menemukan nilai kehidupan dan
pendidikan dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang.

Siswa menyampaikan hasil diskusinya.

Siswa yang lain menanggapi.

3. Penutup

Penegasan dan kesimpulan dari guru tentang materi yang sudah diberikan.
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V. Alat dan Sumber Belajar

1. Wiyanto, Asul. 2005. Kesusastraan Sekolah Penunjang Pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP dan SMA. Jakarta: Grasindo.

2. Lembaran-lembaran foto kopi cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya
Isnaini.
V1. Penilaian

Penilaian berbentuk lisan dan tertulis.

Pedoman Penilaian

No Aspek yang dinilai Rentang nilai Nilai
1 | Ejaan dan tanda baca 0— 40 40
2 | Ketgjaman dan kesesuaian 0— 40 40

analisis yang dilakukan siswa,

berdasarkan isi cerpen.

3 | Keaktifan siswa dikelas 0— 20 20

4. | Jumlah 100
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

: Bahasa Indonesia

s IX/1

1 2 X 40 Menit

: Menuliskan dan mengungkapkan pikiran,

perasaan, serta pengalaman, berdasarkan cerpen

yang pernah dibaca.

: Menuliskan kembali dengan kalimat sendiri

cerpen yang pernah dibaca.

: 1. Menuliskan kembali i cerpen dengan kalimat

sendiri.
2 Menuliskan kaitan tema dengan kehidupan

sekarang

Setelah mengikuti pembelgjaran ini, diharapkan siswa mampu menuliskan

kembali is cerpen dengan kalimat sendiri, dan dapat menuliskan kaitan tema

dengan kehidupan sehari-hari.

1. Materi Pokok

Menuliskan kembali isi cerpen dengan kalimat sendiri.

I11. Metode Pembelajaran

- Tanya jawab
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- Penugasan
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Orientasi
a. Guru bertanya kepada siswa, tentang apa sga yang telah mereka ketahui
dalam menulis cerpen.
b. Siswamenjawab secaraspontan pertanyaan dari guru
c. Guru menjelaskan secara singkat kepada siswa, tahap-tahap apa sgja yang
akan mereka lalui dalam pembelgjaran menuliskan kembali cerpen ini.
2. Kegiatan Inti Pembelgjaran
a. Siswamembacacerpen Menyibak Tirai Penghalang secara individu.
b. Siswa secara individu ditugaskan untuk menuliskan kembali is cerpen
dengan kalimat sendiri.
c. Siswa secara acak disuruh membacakan hasil pekerjaannya
d. Seluruh siswa dipersilahkan mengumpulkan pekerjaannya.
f. Siswa mencari tema cerpen dan menuliskan kaitannya dengan kehidupan
sekarang.
g. Siswa secara spontan menyampaikan hasil pekerjaannya.
h. Tanggapan singkat dari siswayang lain.
i. Seluruh siswva mengumpulkan hasil pekerjaannya
3. Penutup

Penegasan atau peneguhan dari guru terhadap materi yang telah diberikan.
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V. Alat dan Sumber Belajar
1. Lembaran-lembaran foto kopi cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya
I snaini.

2. Wiyanto, Asul. 2005. Kesusastraan Sekolah Penunjang Pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP dan SMA. Jakarta: Grasindo.

V1. Penilaian
Penilaian berbentuk lisan dan tertulis.

Pedoman Penilaian

No Aspek yang dinila Rentang nilai Nilai
1 | Ejaan, dan tanda baca 0— 40 40
2 | Struktur kalimat 0— 40 40
3 | Keaktifan siswa dikelas 0— 20 20
4. | Jumlah 100
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Daam kesmpulan ini, diuraikan hasil analisis unsur intrinsk cerpen
Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini. Hasil analisisnya sebagai berikut.

Pertama, tokohtokoh yang terdapat dalam cerpen Menyibak Tirai
Penghalang adalah Tarina (Tari), Jossy, Bunda Jossy (Tante Tia), Sinta, Sony,
dan Miranda. Tarina (Tari) adalahtokoh protagonis. Selain itu, dia juga menjadi
tokoh kepercayaan bagi Jossy sahabat karibnya. Daam perwatakannyaTarina
ditampilkan sebagai tokoh bulat, yaitu tokoh yang memperlihatkan segala segi
kekuatan (kelebihan) dan kelemahan (kekurangan), yang terdapat pada wataknya.
Kekuatan (kelebihan) watak Tarina adalah mau mendengarkan saran dari orang
lain, berani mengakui kesalahannya, menghargai dan menghormati orang lain
tanpa memandang status, patuh pada orang tua, pengertian, dan menyayangi
sahabatnya. Kelemahan (kekurangan) wataknya adalah tidak suka perasaannya
dipermainkan dan selalu peka terhadap sesuatu. Penggambaran watak Tarina
dilukiskan secara tidek langsung.

Jossy adalah tokoh protagonis sama seperti Tarina (Tari). Selain itu, dia
menjadi tokoh ke percayaan bagi Sony sahabatnya. Dalam perwatakannya Jossy
juga ditampilkan sebagai tokoh bulat, yaitu tokoh yang menunjukkan segala segi
kekuatan (kelebihan) dan kekurangan (kelemahan) watak yang dimilikinya

Kekuatan (kelebihan) watak Jossy yaitu baik hati, suka bercanda, pemaaf, sangat

87
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menyayangi sahabatnya, dapat merasakan kesedihan dan penderitaan yang dialami
orang lain, dan rela berkorban demi sahabatnya. Kelemahan (kekurangan)
wataknya adalah agak memaksakan kehendak dan pendendam. Penggambaran
watak Jossy dilukiskan secaratidak langsung.

Bunda Jossy (Tante Tia) adalah tokoh antagonis. Dalam perwatakannya, la
ditampilkan sebagai tokoh bulat. Sama seperti Tarina (Tari) dan Jossy, sebagai
tokoh bulat Bunda Jossy (Tante Tia) juga memperlihatkan watak yang memiliki
kekuatan (kelebihan) dan kekurangan (kelemahan). Kekuatan (kelebihar) watak
Bunda Jossy (T ante Tia) adalah ramah dan sayang kepada anaknya. Kelemahan
(kekurangan) wataknya adalah tidak menghargai orang miskin, suka menghina
orang miskin, sombong, dan pemarah. Penggambaran watak Bunda Jossy (T ante
Tia) dilukiskan secara tidak langsung.

Sony adalah tokoh antagonis Selain itu dia juga merupakan tokoh
kepercayaan Bunda Jossy (tante Tid). Seperti Tarina (Tari), Jossy dan Bunda
Jossy (T ante Tia), dalam perwatakannya Sony juga memperlihatkan watak tokoh
bulat yang memiliki kekuatan (kelebihan) dan kelemahan (kekurangan). Kekuatan
(ke-lebihan) wataknya adalah cakep dan pintar. Kelemahan (kekurangan) watak
Sony yaitu tidak punya perasaan, pengecut, kurang gar, dan pembohong. Peng
gambaran watak Sony dilukiskan secara tidak langsung.

Miranda adalah tokoh kepercayaan bunda Jossy. la merupakan gadis baik
dan kaya, yang dipilih Bunda Jossy (T ante Tia) untuk menjadi pacar Jossy. Dalam
perwatakannya, Miranda diampilkan sebagai tokoh datar yaitu tokoh yang

memperlihatkan satu segi wataknya sgja, dan tidak mengalami perubahan. Watak
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Miranda adalah baik. Penggambaran watak Miranda dilukiskan secara tidak
langsung.

Sinta adalah tokoh kepercayaan Tarina (Tari). la juga berperan sebagai
sahabat Tarina. Dalam perwatakannya, Sinta ditampilkan sebagai tokoh datar,
yaitu tokoh yang memperlihatkan satu segi wataknya sgja, dantidak mengalami
perubahan. Watak Sinta adalah dapat memberikan nasihat yang baik pada
sahabatnya. Penggambaran watak Sinta dilukiskan secara tidak langsung.

Kedua, dur yang dominan di dalam cerpen ini adalah aur maju. Alur
dimula dari pertemuan Tarina (Tari) dan Jossy di depan pintu kelas sekolah,
kemudian secara kronologis alur berjalan maju. Alur berakhir pada saat rujuknya
kembali persahabatan antara Tarina dan Jossy, yang terjadi di koridor sekolah.

Ketiga, latar yang terdapat di dalam cerpen ini meliputi latar tempat, latar
waktu, latar suasana. Latar tempat adalahsekolah (meliputi: di depan pintu kelas,
saat berjalan menuju bangku Tarina (Tari), di bangku Tarina (Tari), di parkiran
motor sekolah, ketika Tarina (Tari) berjalan menuju kelas, serta di koridor
sekolah), rumah Jossy, dan dalam angkutan umum. Latar tempat hampir
semuanya tidak diungkapkan secara langsung, tetapi dapat diketahui dari aktivitas
yang dilakukan tokoh dalam cerita. Latar tempat yang diungkapkan secara
langsung hanya satu yaitu di parkiran motor sekolah.

Latar waktu terjadi dua hari berturut turut. Hari pertama, pagi hari (saat
jam sekolah) dan siang hari (jam pulang sekolah). Hari kedua, pagi hari tepatnya
jam sekolah. Dalam cerpen ini latar waktu tidak diungkapkan secara langsung

tetapi dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan tokoh dalam cerita.
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Latar suasana dalam cerpen ini ada dua macam, yaitu suasana batin dan
suasana lahir. Suasana batin meliputi: bahagia, sedih, marah, kecewa, menyesal,
benci, gelisah dan penuh sdlidik. Suasana lahir meliputi: ada gerak dan suara (di
depan pintu kelas), tidak ada gerak tetapi ada suara (pada saat berjalan menuju
bangku Tarina), ada gerak dan ada suara (di bangku Tarina), ada gerak ada suara
(di parkiran sekolah), ada gerak dan suara (di rumah Jossy), serta ada gerak dan
suara (di dalam angkutan umum).

Keempat, tema yang terkandung di dalam cerpen Menyibak Tirai Peng-
halang adalah persahabatan sejati. Persahabatan sejati merupakan pertemanan
yang tulus dan murni, tidak dapat dihalangi atau dipisahkan oleh harta, dan status
sosid (kedudukan).

Kelima bahasa yang terdapat di dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang
mudah dipahami, karena menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Pembaca
seolahrolah dapat merasakan peristiwa yang terjadi di dalam cerpen. Selain itu,
penggunaan bahasa sederhana oleh pengarang yang sesuai dengan bahasa anak
remga SMP, mempermudah siswa memahami pesan yang terkandung dalam
cerpen.

Keterkaitan unsur tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa di dalam cerpen
Menyibak Tirai Penghalang karya Isnaini yaitu, tokoh adalah orang yang
mengalami berbagai peristiwa di dalam cerpen. Peristiwa-peristiwa yang dialami
tokoh dalam cerpen Menyibak Tirai Penghalang tidak berdiri sendiri, tetapi
membentuk suatu rangkaian. Rangkaian peristiwa tadi disebut aur. Ceritaini,

terjadi di tempat, waktu, dan suasana tertentu. Tempat, waktu, dan suasana
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terjadinya cerita disebut latar. Tema cerpen Menyibak Tirai Penghalang dapat
diketahui dari pemunculan tokoh dan wataknya, bentuk alur yang ditampilkan
serta latar yang dihadirkan oleh pengarang. Bahasa dalam cerpen ini, sebagai
sarana komunikatif dan informatif yang digunakan sang pengarang untuk me-

ngungkapkan atau menuturkan tokoh, latar, alur, dan tema kepada pembaca

6.2 Implikasi

Pendlitian terhadap cerpen Menyibak Tirai Penghalang karya lIsnaini
menunjukkan bahwa cerpen ini memiliki nilai-nilai pendidikan. Cerpen ini mau
mengaarkan kepada siswa, bahwa dalam berteman tidak boleh membeda-
bedakan. Teman yang berbeda status sosial, kaya maupun miskin adalah sama.
Siswa harus saling menghormati, dan tulus dalam menyayangi sahabatnya.

Hasil pendlitian ini dapat diteragkan dalam bidang penelitian sastra dan
pendidikan. Dalam bidang penelitian sastra, hasil penditian ini dapat menjadi
masukan dan menambah informas khazanah kajian sastra tentang analisis unsur
intrinsik dalam karya sastra cerpen khususnya tokoh, latar, aur, tema, dan bahasa.
Dadam bidang pendidikan, hasil pendlitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pembelgaran sastra di SMP kelas X semester 1. Sebagai materi pembelgjaran,
cerpen Menyibak Tirai Penghalang disgikan dalam lima tahap vyaitu
mengumpulkan bahan, menyeleksi bahan, mengurutkan bahan serta membuat
perjenjangan, menygjikan bahan, dan mengevaluas bahan. Dalam pemilihan
bahan pembelgjaran, cerpen Menyibak Tirai Penghalang memperhatikan tiga

aspek yaitu bahasa, psikologi, dan latar belakang siswa. Persigpan Proses
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pembelgjarannya juga mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pembelgjaran
(KTSP) 2006. Dengan mengangkat aerpen Menyibak Tirai Penghalang sebagai
materi pembelgjaran, guru dapat menyusun silabus, dan rencana pelaksanaan

pembelgjaran.

6.3 Saran

Bagi pendliti sastra hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan, dan dapat
memberikan informasi mengena karya sastra, khususnya cerpen Menyibak Tirai
Penghalang karya Isnaini. Bagi pembelgjaran sastra di SMP, cerpen Menyibak
Tirai Penghalang adadah cerpen yang bak untuk dipergunakan dalam pem-
belgaran sastra, karena mengandung nilai pendidikan. Hasil penditian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang cerpen Menyibak Tirai
Penghalang karya Isnaini, serta dijadikan aternatif bahan pembelgaran sastra

khususnya materi untuk cerpen.
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MENYIBAK TIRAI PENGHALANG

Tl Sindi® Seorng cowok memanggl Tard dl depon pEinty, D fonganma

ada guiungan kedas yang diocung-acungkan,

“Udah dapat yo forya Tod ketha tepot bamda dl depan Jozsy,
cowok yong fod memangglima. Kedua bibir Tod mengemibarng etk
mansima guiungon keros yong dibedikon Jossy ke tanganmyo

Ak dapatin Bu dengan ponut peduangan ho. Bayongin oo, aku
bela-batain datong ke unah fonteku dan nipy odik sspupuy. Kolou
SSUMPOMaNya o faohi kald aku yong felah ngomibl postemya, past
dia gkan menalepon ke mah don kaiou sudoh sepert fu, dia pastl
myumnpahin ol

Eh! "Mgomong-rgomaong,. kamu suka Bryon aponya schi

Tar renclk bibimya dan fesenyum Dol cakep skeh?

Cokep mana sama SomyT koo Jossy dengan mencitir,

Tar rruial fedngat sesucty, “Oh ya Josl Seery ke mana sich, aku kok
ngoak pemioh ketermu dio™

"Ada ok, Masa sich nggak pemah ketermu? Focoron logl mungkdn,®
canda Jossy, ol melcictkon motorya don manginjak sepatu Jossy.
alou begthu benor fiesatior uar Tar, dia begoion menujy bongkunya.

“Curmna bescanda kok Todl* ungkap Jossy. ko rmenghuti kanghah Torl,

"Baneeon jugo nggok apa-apa Jos. nggok oda yong bisa nge-
kancing) < kani™ Tad dudiuk o bangiurmeo.

Jossy femamyum, ‘cembunu yo? biskmya, kemodion mancrk wolah-
mya ketko Tod meldioyg, ‘osal komu fohw Tod, Sony fu sayvang sekal

138

sarma kanmiu, Cieh karena Bu, ol disurun nemenn kamiu. Supay ko
ngook kesapkon don ngelidk cowok loin® jeosma seaya duduk di sam-
ping Tl

At Supoyo aku nggak ngolcdk cowok iain® Nggak salah nin? Jodl,
kormi sskceang jodl mato-matanyg Sony. Ehl Yong rusl karmuy mato-
migiain Hu Sory bukanmyo aku. Ketedalean bongat dio, kolou dia mau
ngedaba ngapaln uga noekang-ngekang aky, sok nglkall Komu jugal®
Sungut Tar sarmbll rmenunjuk muka Jossy. “Kamy dokotin ok karena oda
rmiaurya fohl Temyato beanar, orng koya honyo bisa mainin penascan
ceang miskin saja. "smpul Tor, Apa sich salahiu™ Tanya Tor sepert ke
o sendii.

“Bukan Hu malksudia Torl* Jossy menyantuh Bahia Tar yong secdang
mangusap G Mata o ekor matanyo.

Tan menyingkdtan fongan Jossy yong menyentuh bahumya, Kermu-

. dion dengan kosar, dia Mmemyingkikan semua buku yong oda d atas

mefarya sehingoa sermuarya badatuhan.

Hormu pldr oy pescaya? Komu sokahl Al sudah fidak Disa mem-
percayaimi logl. Al mssel telah kenal dan benchabat soma kou.
Songat menyesal. Sekonangl Pergl kamu dad sinil” usir Torl, *Jongan pe-
nah cobacoba logl unhk menemuliu, bentok Torl dengan penuh
ormana.

Tapl." f

Topl apa hah? Pergl sona cepat.” Uangriya. Josl Seamat yo kamu
den Sony bemhasl mainin hatil, Sangat sukses, kofo Tan dengan sinks
ket Jossy beralu maninggalkonmyo.

Sinto melotofion matonya kefika Tod mencurahion hatl kSpa-
dorwe, “Tardl Torl Komu kok bodoh banget sh? Terman sebalk Jossy
karmy ush. Komu sodar gich? Siapo yong ngajakin kamu fenowo. Jossy
kan? Tens yang selolu nemenin kamu, menghlbur komu? Kamu plkr iy
Sany? Tarl Anfara Jossy dan Sony e berbeda jouh bahkon sangat jaun.
Kormu ngook bisa dong myomain mareka woloupun mensdn fu De-
sohabal bohkon koyak soudaroan, Sony fetop Sony dan Jossy juga
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fefop sasck Jossy, Kamu ngerll kanT Aku harop kamu dopat menenma
semua ucopanky don buong semua plon jelek tenlang Jossy dan
oigkrmu, cemamah Sinka,

Tarl Ry menganggud. woloupun kepalonya didorong Sinta. 1o
mengaiul kolou Sinta benar.

*Josnd" Torl menghampll seciong cowok yang sechang rmenstoter
rrctomya of pandn moton sekolah.

Jossy memandong sekelingryo. Temyoto, dia hanyo seomng did
“AkuT Toryo Jossy,

Tarl mengangguk. "Sudah nggak kenal g™

“Masih kenal kok. Maah cku yong berpdkdr kclou komu yang ngoak
kenal aku?

“¥ormu pasil morch ya Jos7 Tonyo Tad seraya mainin wung kuku-
mya. Somy dat, aku telah salah paham SOMma ko, Koma mou mie-
mocfkon oky kan? Mou ya Jos! Narfl oo akon miinda. postemya Westile:
kgl sama karmu, Gimona? Tod mencrik kedua olsmya ke atos.,

Jossy mengocok rambut Tarl “Gla karmu, tapl untuk S Tarna, Jossy
bisa apa seloin pasoh. Topl oda symcinyo. mou meneima? Tanyo
Jossy yong disambut anggukan maniap Tal® Kamu hanes kul ke uemah
untuk kenalon. soma Bunda, Supayo komu fohy kolou nggak semua
orang kaya Hu hamya memandang sebeloh mata ke orong yang fidak
sebenmtung menrska.*

Tapl *

"S=tfl Nggak oda fapifoplon.” Karmu Ingin kolou Jossy menyesal
dapat kowan sepert karmul Ancam Jossy.

Aknimya, Tar nalk juga ke boncengan Jossy dodpoda dio gkan ke-
hilcargan weakiu yang manyenanghkon dengon sahobalfya yang saru ind,
Dva mou mekakukon waloupun hatinga mosih belum slop dofang ke
istonag Jossy. Dia khawoir kolou cion mendapat penghinoan dord oang-
orang d dalommyn. Kepekoonmyo fu muncul dod kehidupannya yang
bemasi bunk d mana ko fidok pemoh mendapatkon kosih sayong
orang tua ssbagaimana yang didapot anak ian. Orong fuonya ber-
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cerl saat dia masih kecl, masih berumur 3 fohun, dl soat dig memibu-
tuhkan kehodiron seomng ayah fetapd oyohnyo meninggaikan Tod untuk
menikah dengan g iain,

*Bunda kenokan inl sohobat Jossy® Jossy memenggol bahu Tod
hingga Tad fersentak. *Marmarya Taino fopl Jossy kebih senang me-
manggiimya Tor. Jossy senang bonget sobatan sama o, onakryn asylk
o Bunda, Jossy ngook sakah pahkan™

Bunda Jossy meneima uian fongon T, Bunda Jossy meng-
angouk don fesamyurm. *Bunda songat yokn kalo kamu nggak akan
solah plhl* Katanya serma mengeius pipt Jossy. *Oh ya nak Tor, umah
nick Tl off mana yoP* famya Bunda Jossy benalih ke Taor.

*0i Gang Darno, Tante.”

Ekspres! Iby Jossy bambah 180 derojat ssteloh mendengar nama
sebuch gang dar mulut Tod, Diatopmya Torl dan ujung kol hinggo uung
ombut, Bunca Jossy menyeingal saoksh-clah ko menosa Jiflk dengan
kehodian Torl.

¥omena diongoop sedemiidan rupa, Senmyurm mukal pudar, i miukal
gelisah.
" karnu sudah gia yo? Komu puryd temen yang rumahnya o
kewasan kurniuh Mu? Karnu past sudah kena guna-gunanya dia. Jangan
mau dipskctofin dultmu saja Josi Pidr-pldr dong ssbetum bengaul ful
Mianda yang sudah Bunda kenalkan sama karmu, kamu fokak begitu
sofa.* Ormel Bunda seraya berdii dan mondar-rmands, Bunda pldr karmu
akon daopat yang kebih balk cod Mio, femyoio Bunda sakah. Karmu
jongan rmalu-rmaluin Bunda dong Jos! Kolo bidadar yong komu bowa
ke rumoh inl Bunda bisa tedma topl kolo seomng gambed yong karmu
Bawa sinl, Bunda sangat kebeaton. ®

*Bundal® Jossy satengah membentak Bundamo.

*Pokoirnya Bunda nggak bisa terdmal Eh Tardl Ssteiurn Tare panggll
satpam unhlk mengusi kam, lebih balk kamu fauhi Jossy karena dia fiu
tickak. sepodon dengan kamu Jossy tu anak darl orang yang temomnat.
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Mool yo, bukonmyo fante menghina fopl tonte hanya Ingin memibed
tohu soja, Tante plidr, komu postl akon sangat mengar.”

Dengon rmata bafkoco-koca, Tod bangid dod duduknyo, “Tonte
benar dan saya songat mengart. Tonke fidok woh khowotin, soyo olkan
Jouhil Jossy kakau M blso membuat ha'l tonke songat puas don bika fu
Juga terbalk buct Jossy. Selamat finggal.” Tor setengan berar ksiuar darl
Estana yarg teloh mambokar hanga didmya,

Todl* Jossy benuscha menghalangl Tarl topl fangan bundomyo
tedablh dohuly mencengksomnyo.® Bundal Jossy tidak pescaya kolo
Bunda felah menghina sahabat tebalk Jossy, sahabat yang paling
Josty sayongl. Jossy muial rogu dengan kebljoksonaan Bunda. Jossy
mulal bencl sama Bunda dan parahnya logl Jossy sudah mulal pudar.®

Mata Bunda Jossy membulal, “Jossyl Benar-banar komu ngomong
sepa e kepoda bundal Hanya kamena o, kamu mulol ook meng-
hamnat! bunda hahl Apa sich yong dia badioan ke kamu sormpal-sompal
o besanl rmermbaniah Bunda®™

"Persoan saling menghommat dan menghorgal bunda hu yong
saya dopotkan. Skap yang fidok pamah bunda clakon sama Jossy don
Ry Tar yang mangajorkan, membed confoh Bogalmana mengha-
dapl orong yong mungkn oda dl bowah Kial Honyo dod Tar, Bundal
Do Todl* Jossy melepashon lengonnya dor budonyn. Jossy berard me-
rusul kehuor tanpa menghioukon panggian bundanya,

"Lapaskan!® Padntah Tor ketka Jossy bamasl mencekal fangan Tol

Jossy langpung melepasya. Dipondangrya Tod yang  sedang
meryeko oir motonyo. Balinyo Jugo mesaso uko meihat mala mesah
Tarl. Dissrtuhnya kedua bahu Tar yang berguncang karena lsck fangls-
mya. ;

“Tardl Moafian aku. inl semua di hear kehandakiy, Al sendid nggak
nyangha kolo bunda akon berskop sepedl fu karena yong ahu fohu
bundaku omang balk kepoda

"epoda omng yong kaya saja. Hanyo unfuk godis yang penuh

Infon permato sola, puryo segunung bedion.® Udahlch Jast Lagian
12

99

komu nggak soloh kok, Kesolohanmu homwo satu yoaltu melihati se-
bogal teman. Josl Kako karmu ingin hidup Bohoga ksbih balk karmy muns
saja soma nasihal bundomu. ingatl Surga bendo O fekapak kol .
Jongon jodl duhako homya komena olu, Oh yal Mulal besok o nggak
usoh ketermy fogl dan jko Denemu, kKio nggok usoh soling myapa
Anggon saja ki nggak pemah kenol. Kamu ngethan™

*Nggak® Jawoh Jossy hegos.

Tord menyibok kedua fongan Jossy sehinggo dad bohumyn, Tio
Iesnian dan kermuedion rmermiballien ubuhmo.

*Henopa sih karmu nggak mou juga ngantl, komu ingln menmyksciu
lebin loma logl dengan panghinaan separ inl iogl. Apa kamu puas (ko
aku o

Tod menghentikan angiutan yang akon membowanya pegl
sebelum Jossy bemosl mendskatingg don mencegannyg pengl Tan
hanya mengowesd kekecewoan dan kekasaion Jossy yang diwujudion
dengan perbuatannyg yang mensndang apa soka yang dihatnya.

“Toiii® Ponggl secrang cowok ketka Taina hendak rmemuju kebos.

Toi menghentikon longkahmyo, dia mengenall suara Bu Orang
yang bermasl menniuhion hatinya menjod! puing-puing yang tok ber.
harga,

“Tarl Al mou ngomong sama komu sebentarn™ Cegah Sony pocar
Todd, “kamu kemadn ke umahnya Jossy yo? Kok blsa sih? Kamu nekat
cmatl®

Kok karmu fou? Tarmya Tad tanpa menatop kowon bicamnyo.
Hemarin fonte Tia nelpon ke umah, belou blilang bellou tidak meryu-
koirmu, Tante Tia juga memintoku ogar aky dapat Medarang kamu men:
dedot Jossy logl. Kamu fohukan kalou Jossy Bu anak semata wayang.
Jodi, wolar kolou seloiu dicowasin,”

“Don komu homya diom saja. Tanpo mencoba membesiciu ™ Tomyo
Tar penuh setdik.

Sony menark napas. “Aku biso opa Tor? Logion tu emang sakah
komu. Jossy memang nggak biso dibliong sekevel soma komu, Kamu
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rahu nggak? Jossy telah menokok Mianda hanya karena kamiw,” katonya
yang fidak jelos anfoa memufl oo menyciahkan, “Mironoa cewek
mum'mm.ummhmrggutmmmmm
mmwnmmmmmﬂmmm
jodi poncs.

Tad femsantok. ko fok percoyo opa yong didsngonon beberopg
etk yong iahu.

“Tenang afa San! Alu nggak okan munghin don nggak ckan pamat
mengaiokonaya. Tou nggak kenapa? Koena oku maly punya pocar
kayak komu, Mungkn ol bonggo punya pocar koyok karmu, Udah
cokep, pinter, koyo lagl fapl ol uga Mol ko punya pocar yong
NQQok PUNYD. POIISOCN Macam komy, Temyeta, msa maluky kebh
basar sehingga banggaku menjod! ferdds. Aku muak sarma kamul Lebih
bolk Mo puhus korena oku nggok mou memsa mals unfuk kedug
[

Dengan senang hatl. Sebenamyn ingin ngomong putus sama
learnu tapi ok oo wakhu yong fepat. Nggak dsangka, komu femyato
PuMyo pengertian juga. Inl keputusanmu sendll ha, aku enggak mau
el ol hatimu finggal rosa peryesdion.*

"Nggok akon pemah. Kamu pengecut,’ umpat Tad sebeturn bar-
m.mmﬂmmmmmuwmmmm.m
beaah semyum kemenangan.

¥urong glar karmu Sonl Komu menerowakon Tofl OF mana pe-
as0an kamu? Ak memang bodoh, aku sslalu membelomu o dapan
Ter. Al selalu mengatoian kolo kamu sayong bangst soma dia topl
temyaho seuiung kuku pun nogok ada.* Jossy manark keah baju Sony.

“Joesyl Apa-apaan Infi™ femyaha Sony fidak mengerd,

Al gkon buat pedhitiungon dengonmu. Topl fidok unduk hosl Ind,
Korena Tar kebih memeriukon wolduk, jod ol fidok akan membuang
wakiuh harya untuk kamu. Tap! ingatl Suatu had ok okon buat kou
membayar semua inl dan komu bisa blang soma bunda kalo chu tetap
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memilih Tarl. Mengerdl?™ Jossy rmendoong Sony hingga Sony mundu
bebapa longlah,

“Tarii® Panggil Jossy kefka malihat Tor dudlk ol koddor,

Tarl fidak menggenikkan kapalonyn, Tiak 0da reoksl komand wooh-
fie termselrmiutl mendung.

*omu mou bela Soey® Tarwonya h ketika Jossy duduk ot
SOMEINGITYL

"Mggakl Aku nggak okan pemah bela bafingan i kgl Alu muak
melinat skapnya.”

forl fesenyurn sinks. "Balingan™ Apa kata fu tdak fedoly buns
urulrya? Jossy mengoelong. fu songot pontos. Al bahamp komu
nggok pateh hatl honya kaena Somy. Masih Damyak Somy-Somy yang kin
yong dapat komiu pilh sesual dengan keinginan komu. Ak ingin kamu
memgsa kaks komu mash punya saosong schabat yang mash mou
mendanga semua cuhalm, kesedihon don kebohogloon ko, fo-
wa, canda, dan juga fangk komu. Seonng sahabat yang akan sekal
hadir dl samping kamu, kopanpun komu membutuhkonmo.®

“Siopa yang punya schabaot sebal fu? Al sudah kehikangan i,
samucnyo. Perbadoon demijat dan harta feiah memsngguinya dar sisky
inl.* T renunguk sisimpeo sendlr,

Tadl Sebanamyn komu menganggap ok inl kayak apa sich?
Cowok mabe, giitu? Koo cku memang maite, ngopal ol ngejar-
ngslx dan ngarengek sama kamu ogar kamu My fetep sobakon
soma aku. Lebih balk aku ngelar Misanca. Topl alu nggak blsa Tordl Ak
mensa teioel. Al ingin sekall hidup dolomn keadoan sepert! kamu
kolau komu miou aku bisa ketuar dol songhkar emasky fu. Ak siap dan
aiku juga rela Tor."

“Komu plidr mampy Jos, gia. Hidup bukan mainan,” Semyum Tari
siris,

Ak mamang gila Tod, semua karena kamu, korena kormu yang

mau memutuskan persahabaton o, Alu nggax biso menadmany
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pcagitu sala. Al mampu keluar dond istonaku. Aku mou melakukon opo
PN yang kaormu minta.”

Tod horya biso menatop sahabat yang fedolu bok uniuknyg,

melckdeon apa pun Josi Aku maosih percaoyo soma kamu dan aku
nggok beo mungldr lolo soyuonmu songal monjur don menbuatiu
teigoda, membuatiu fedena. Kamu memang sohabat terbalkky. Mocof-
kan yo Joa? Tad ek Jossy,
" Jossy mengacok rambut Tor kemudian dibalasnya pelukan Torl
dengan-erat seciah-olah mermalul semuo hompan don peschabotan-
o agar fidok akon tedepas logl. Bogl pesahaboian yong sejat harta
cian kedudukan bukanich tiral penghalang dan skop tuls dar hotl untuk
beschabat secam mumi seped! fumbuhnma umput-nempat Bor yang
fakkan pemah matl.
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